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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalani rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada penlngkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan balk dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesual dengan perkembangan zanian 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalani berbagai aspeknya balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun Ssiiig ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propmsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek mi hanya 
terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya-
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalirnantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, 
balk di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Lawangan mi merupakan salah 
satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kali-
mantan Tengah tahun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneiti dari Palangkaraya. Untuk itu, karni ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan tenima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah tahun 1985 beserta stafnya, 
dan para peneliti, yaitu Andriastuti, Yohanes Kalamper, C. Yus Ngabut, 
Dadang Lonida. 
Penghargaan dan ucapan teriina kasth juga karni sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik 
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku im. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Caca Sudarsa penyunting naskah buku mi. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 LalarBelakang 
Bahasa Lawangan adalah salah satu bahasa daerah di Kalimantan Tengah 
yang dipakai oleh penutur yang bermukim di daerah Kecamatan Dusun Te-
ngah di Kabupaten Barito Selatan. Bahasa Lawangan itu di samping dipakai 
sebagai alat perhubungan sehari-hari antarwarga masyarakat Dayak Lawangan, 
juga dipakal sebagai alat pendukung kebudayaan, misalnya pada upacara adat 
seperti upacara kematian, upacara perkawinan, dan upacara pengobatan. 
Naskah hasil penditian "Dialek dan Bahasa Daerah di Kabupaten Barito 
Selatan" yang dilakukan oleh C. Yus Ngabut dan kawan-kawan pada tahun 
1982/1983 menunjukkan delapan bahasa daerah dan dialek di Kabupaten 
Barito Selatan. Salah satu di antara bahasa yang ada ialah bahasa Lawangan. 
Bahasa mi dipakai oleh masyarakat Dayak Lawangan yang tinggal di Keca-
matan Dusun Tengah yang meliputi Desa Ampah, Rodok, Patting, Pun, Petai, 
dan Netampin. Karena hasil penelitian itu hanyalah membuat pemetaan ba-
hasa dan dialek di daerah Barito Selatan dan tidak menyangkut masalah 
moifologi dan sintaksis, maka untuk kelengkapan mformasi dalam rangka 
menunjang usaha pengembangan Bahasa Indonesia, perlu dilakukan peneliti-
an bahasa Lawangan dari segi moifologi dan sintaksisnya. 
Informasi lain yang berhubungan dengan masalah bahasa Lawangan 
ialah hasil penelitian struktur bahasa Lawangan yang dilakukan oleh Fudiat 
Suryadikara pada tahun 1981/1982. Dalam hasil penelitian itu hanya diung. 
kapkan struktur bahasa Lawangan secana umum. Struktur bahasa Lawangan 
itu, walaupun menyangkut fonologi, morfologi, dan sintaksis, belumlah dapat 
menggambarkan ciri-ciri struktur bahasa Lawangan secara lebth terpeninci, 
khususnya dari segi morfologi dan sintaksisnya. 
Dipandang dari segi pengembangan linguistik Indonesia, khususnya 
Linguistik Komparatif, data morfologi dan sintaksis bahasa Lawangan amat 
diperlukan. Di samping itu, penelitian mi dapat menunjang pengernbangan 
linguistik nusantara dan dapat juga menunjang pengembangan linguistik 
umum. 
Dipandang dari segi pengembangan bahasa Indonesia, data kebahasaan 
bahasa Lawangan itu pun penting karena akan dapat membantu memperkaya 
kosa kata umum yang mungkirt dapat dipakai sebagai sumber pembentukan 
istilah baru. 
Sehubungan dengan hal yang telah dikemukakan itu dan mengingat kecil-
nya wilayah pemakai bahasa itu serta sedikitnya jumlah penuturnya, yang 
mungkin pada kurun waktu tertentu akan punah, maka dirasa perlu dilakukan 
penelitian. 
1.2 Masalah 
Masalah yang dthadapi dalam kaitan dengan penelitian mi adalah masalah 
morfologi dan sintaksis bahasa Lawangan yang menyangkut aspek tentang 
morfem, bentuk morfem, jenis morfem, proses morfologi, proses morfofono-
logi, fungsi dan makna morfem, jenis kata, frase klausa dan kalimat, sedang-
kan ruang lingkup masalah yang diteliti adalah semua fenomena morfologi 
dan sintaksis bahasa Lawangan yang dipakai oleh penuturnya yang diungkap-
kan dalam bentuk korpus. 
I 3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian mi bertujuan memberikan deskripsi tentang morfologi dan 
sintaksis bahasa Lawangan secara lengkap dan sahih. Deskripsi itu secara ter-
perinci terdiri atas morfologi dan sintaksis. 
a. 	 Morfologi mencakup: 
1) bentuk dan wujud morfem, 
2) jenis morfem, 
3) fungsi dan makna morfem, 
4) proses morfologi yang meliputi 
a) afiksasi 
b) perulangan, dan 
c) pemajemukan 
5) fungsi dan arti inorfem, dan 
6) klasifIkasi kata. 
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b. Sintaksis mendeskripsikan tata kalimat yang mencakup: 
1) jenis dan struktur frase, 
2) unsur-unsur pembentuk frase, 
3) penggolongan frase, 
4) proses sintaksis yang meliputi 
a) perluasan kalimat, 
b) penggabungan kalimat, 
c) penghilangan unsur kalimat, dan 
d) transportasi dalam kalimat 
jenis-jenis kalimat yang ditinjau dari segi 
a) struktur, 
b) jumlah kata, 
c) kontur, 
d) unsuninti, 
e) fungtor. dan 
0 jeniskata. 
1.4 KerangkaTeori 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian mi adalah teoni struk-
tural. Teori mi berpandangan bahwa tiap-tiap bahasa mempunyai struktur 
sendiri. Analisis bahasa didasarkan pada struktur, bukan pada makna. Namun. 
segi makna masih perlu diperhatikan. 
Sehubungan dengan uraian di atas, yang meniadi pertanyaan, teori struk-
tural yang mana yang dipergunakan sebagai pegangan, mengingat ada bebe-
rapa struktural serta banyaknva penganut aliran itu. Oleh karena itu, peneliti 
tidak menekan pada salah satu teoni, tetapi berpatokan pada pemikiran yang 
terdapat di dalam tulisan ahui bahasa seperti Bloomfield (1953). Hockett 
(1959), Nida (1963), Samsuri (1978), Gorys Keraf (1980, dan Ramlan 
(1981. 
Sesuai dengan sasaran penelitian, yaitu morfo-sintaksis bahasa Lawangan, 
maka untuk mendekati masalah-masalah itu dipegang prinsip-prinsip sebagai 
benikut. 
"Bahasa merupakan urut-urutan bunyi yang mempunyai aturan-aturan 
tersendiri" (Samsun, 1978:10. 
Kata menurut Bloomfield dalam Parera ialah "a minimum free form" 
(1953:10), sedangkan menurut Hockett (1959:166). Definisi kata ialah 
"setiap segmen dari sebuah kalimat yang diikat oleh patokan-patokan 
yang berturut-turut yang memungkinkan adanya kesenyapan". 
Morfem menurut Keraf (1982:51) adalah "Kesatuan yang ikut serta 
dalam pembentukan kata dan yang dapat dibedakan artinya. 
r;i 
d. Frase ialah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata lebth yang tidak 
melampaui batas fungsi (Ramlan, 1981:121). 
e. Kalimat menurut Ramlan (1981:6) iálah "satuan gramatik yang dibatasi 
oleh adanya jeda panjang yang disertai nada turun atau naik". 
Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data, kenyataan menunjukkan 
bahwa teori-teori struktural tersebut tidak mengalami penyimpangan dan 
bahkan dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah kebahasaan yang 
ada. 
- .s Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian mi ialah metode deskriptif. 
Penelitian diawali dengan mencatat semua fenomena kebahasaan pada waktu 
mi. Pencatatan fenomena bahasa itu yang masih dipakai oleh unsur penutur 
bahasa menyebabkan penelitian mi bersifat empmnis. Hal ml berarti bahwa 
fenomena yang dicatat dan dirumuskan dalam suatu kaidah harus dialami 
secara berulang-ulang dalam bahasa itu. 
Dalam penelitian ml pengumpulan data dilakukan dengan penelitian la-
pangan dan wawancara, peneliti memilih beberapa informan yang dipanclang 
dapat memberikan data yang dipercaya. Oleh karena itu, informan yang di-
pilth harus memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan, antara lain 
berdasarkan pertimbangan umur, kelengkapan alat ucap, dan penutur ash 
yang menguasai bahasa Lawangan. 
Penelitian mi menggunakan empat belas informan yang umurnya masing-
masing di atas 40 tahun dan pekerjaan mereka bermacam-macam pula, misal-
nya petani, buruh, dan pegawai negeri. Di dntara 14 informan ml hanya 6 
yang memenuhi syarat ketiga, sedangkan informan yang lain dkpenganthi oleh 
bahasa lain, misalnya bahasa Maanyan dan bahasa Banjar. 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan yang dikehendaki telah 
dilakukan pencatatan dengan cara pemancingan. Hasil pencatatan ditranskrip-
sikan dan dilampirkan pada laporan penelitian mi. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi/sampel peneiltian mi adalah bentuk-bentuk kata dan kalimat 
bahasa Lawangan yang dipergunakan oleh penutur ash bahasa Lawangan yang 
terdapat di Desa Anipah, Rodok, Patung, Pun, Potai, dan Netampian di 
Kecamatan Dusun Tengah, yang berpenduduk 21.409 orang dari seluruh Ka-
bupaten Banito Selatan yang beijumlàh 124.701 orang. 
Pemilihan daerah sampel itu didasarkan pada pertimbangan bahwa (1) 
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di daerah lokasi tersebut dijumpai masyarakat Dayak Lawangan yang meng-
gunakan bahasa Lawangan, yang secara relatif kurang dipengaruhi oleh baha-
sa-bahasa lain, (2) jarak antara keenam kota itu agak berdekatan sehingga 
pemakaian bahasanya dan segi intonasi dan pembentukan kalimat tidak jauh 
berbeda, (3) dari segi biaya, waktu, dan tenaga dapat dijangkau. 
Pemilihan sampel juga dilakukan melalui berbagai pertimbangan khusus 
sehingga sampel penelitian itu bersifat nonprobilitas. 
BAB H MORFOLOGI 
Sesuai dengan tujuan penelitian (butir 1.3), masalah morfologi baliasa 
Lawangan yang diteliti dan dibahas pada kesempatan mi meliputi bentuk 
morfem, jenis morfem, proses morfologi, dan kiasifikasi kata. Transkripsi 
data yang dipilih sebagai contoh adalah transkripsi fonemis. Uraian secara 
terperinci mengenai masalah morfologi bahasa Lawangan akan dikemukakan 
di bawah mi. 
2.1 Bentuk Morfem 
Apabila ditinjau dari segi bentuknya, morfem dapat berupa morfem 
dasar dan morfem kompleks. Berdasarkan data yang ada di dalam baliasa 
Lawangan, morfem dasar dapat terdiri atas morfem bersuku satu, morfem 
bersuku dua, morfem bersuku tiga, dan morfem bersuku empat. 
a. Morfem Beiuku Satu 





b. Morfem Bersuku Dua 
Contoh morfem bersuku dua dalam bahasa Lawangan sebagai berikut. 
[u.tok] 	 'kepala' 
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[u-dok] 	 'pendek' 
c. Morfem Bersuku Tiga 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan dijumpai morfem 





[ban-ku-ion 	 'bulat 
[pa-ma-kal] 	 'kepala desa 
I nen-ko-lal 	 'lama' 
d. Morfeni Bersuku Empat 
Berdasarkan data yang ada, morfem bersuku empat di dalam bahasa La-
wangan hanyalah satu buah, yaltu 
[u-Ii-ke-ro] 	 'kemudian' 
2.2 Jenis Morfem 
Dalam bahasa Lawangan terdapat tigajenis morfem, yaitu morfem bebas, 
morfem terikat, dan morfem unik. Morfern dalam bahasa Lawangan sama de-
ngan konsep kata. Dalam iaporan mi konsep kata adaiah semua bentuk tung-
gal dan semua bentuk gabungan antara morfem bebas dengan morfem terikat. 
Jadi, konsep kata meliputi kata dasar, kata yang mendapat préfiks, sufiks, dan 
konfiks, reduplikasi. dan kata majemuk. Morfem terikat hanya terdiri atas 
prefiks. 
a. Morfem Bebas 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan dijumpal morfem 
bebas. 
Contoh: 
[maan] 	 'makan' 
[koe] 	 'keija' 
[tuot] 	 'duduk' 
[turuil 	 'tidur' 
h Morfem Terikat 
Menurut distribusinya morfem terikat dalam bahasa Lawangan dibedakan 
atas morfem terikat secara morfologi dan morfem terikat secara sintaksis. 
E] 
1) Morfem Tenkat Secara Morfologi 
Morfem terikat secara morfologi terbagi atas prefiks, sufIks, dan redupli-
kasi. 
a) PrefIks dalam bahasa Lawangan mengenal beberapa alomorf akibat 
hubungannya dengan morfem dasar. Hal itu akan terlihat dengan je-
las dalam uraian selanjutnya. Prefiks tersebut ialah [be-], [ke-], 
[men-], [N-], [peN-1. 
Prefiks [neN-], [peN-], dan [N-] menimbulkan alomorf sebagai ber-
ikut. 
(1) Prefiks [meN-1, [peN-], dan [N-] mempunyai alomorf dengan 
pola perubahan morfologi, yaitu [N-] yang dapat berubah men-
jadi [m-, N-, rj-, n-]. Dengan demikian, terjadi beberapa alomorf. 
(a) prefiks [meN-] : [mega-] [mei3ke-] 
(b) prefiks [peN-] : [pen-], [pen"-] , dan [pene-] 
(c) prefIks [n-I, [h-], [a-], [nta-], dan [npa-] 
(2) PrefIks [te-]: [tere-] 
(3) Prefiks [na-]: [nata-] 
b) Bahasa L.awangan memiliki dua buah sufiks, yaitu [-yo] dan [-dal 
yang berpadanan dengan sufiks bahasa Indonesia [-nya]. Contoh-
contohnya akan diberikan dalam pembahasan selanjutnya. 
c) Reduplikasi bahasa Lawangan dapat dibedakan atas reduplikasi pe-
nuh, yaitu perulangan morfem dasar dengan morfem dasar, dan re-
duplikasi morfem bebas dengan morfem terikat (prefiks). Redupli-
kasi akan diuraikan dalam bagian 2.3.2. 
2) Moifem TenkatSecara Sin taksis 
Morfem terikat secaxa sintaksis ialah morfem terikat yang normal dan 
hanya berfungsi dalam pembentukan sintaksis. Dari segi kelas katanya 
morfem itu dapat dikelompokkan kedalam kelas kata tugas. Dengan de-
mikian, masalah mi akan dibahas dalam kelas kata dengan contoh yang 
lengkap. Misalnya, ton 'ke' hanya berfungsi dalam kalimat dan tidak per-
nah dapat muncul tersendiri dalam percakapan sehari-hari seperti bentuk 
N,V,danAdj. 
Beberapa contohjenis mi: 
[tai] 	 'pada' 
[tonda] 	 'terhadap' 




?leka] 	 'sebab' 




[teau] lihat' [mejketeau] 
[took] 'panggil' [noo] 
[gall ] 'bodoh' [pe9egali] 
[kola] 'lama' [peijekola] 
[solai] 'besar' [penolai] 
Darin] 'janng' [rjejari] 
[dakap] 'tangkap' [nadakap] 
[bunu] 'bunuh' [nabunu] 
[pandoij 'pandai' [terepandoij 
















2.3 Proses Moifologi 
Hubungan struktural antarmorfem mengakibatkan proses morfologi. 
Hubungan struktural antarmorfem yang satu dan morfern yang lain dalam 
bahasa Lawangan itu terjadi dalam proses afiksasi (pengimbuhan), reduplikasi, 
dan pemajernukan. Ketiga proses itu berkaitan dengan struktur morfem ter• 
ikat dengan morfem terikat, morfem bebas dengan morfem terikat, dan mor-
fern bebas dengan morfem bebas. 
Dalarn bahasa Lawangan afiksasi meliputi proses perangkaian prefiks 
dan perangkaian prefiks gabung dengan morfern danar. Proses perangkaian 
infiks bahasa Lawangan tampaknya tidak ada sejauh yang dijangkau oleh pe-
neiti. 
Proses reduplikasi meiputi perulangan morfem dasar sepenuhnya dan 
perulangan dengan penambahan prefiks. Proses pemajemukan dalam bahasa 
Lawangan merupakan proses hubungan antara morfem bebas dan morfem be-
bas. 
2.3.1 	 Afiksasi 
Dalam bahasa Lawangan afiksasi meliputi proses perangkaian morfem 
dasar dengan morfem terikat dalam hal mi prefiks dan sufiks. Dengan kata 
lain proses pembentukan kata terjadi dengan merangkai morfem dasar de-
ngan morfem terikat atau afIks. Afiks yang ada dalam bahasa Lawangan ialah 
[mene-] , [N.], [rje-], [na-] , [tere-1, [ke.], [ba-I, [se-1. [n'-1, [pa.], [nata-], 
dan [napa-]. 
Contoh perangkaian morfem dasar dengan afiks: 
PERPLJST(AAN 
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[sekekes] 'menyapu' 
[kosot] 'jahit' [sekosot] 'menjahit' 
[duo] 'dual [keduo] 'kedua' 
[tolu] 'tiga' [ketolu] 'ketiga' 
[sarah] 'doa' [basarah] 'berdoa' 
[surah] 'gurau' [basurah] 'bergurau' 
[siu] 'suruh' [Iiu] 'menyuruh' 
[surat] 'tulis' [Iurat] 'menulis' 
[alan] 'jalan' [pakalan] 'jalankan' 
[losek] 'keluar' [nalosek] 'dikeluarkan' 
[bura] 'putih' [natabura] 'diputihkan' 
[mea] 'merah' [natamea] 'dimerahkan' 
Proses afiksasi dapat menimbulkan perubalian kelas kata (transposisi), 
tetapi dapat juga tidak mengubah kelas kata. Afiks yang dapat mengubah ke-
las kata disebut afIks yang bersifat derivatif (afiks derivatif disingkat AD) dan 
afiks yang tidak mengubah kelas kata disebut afIks yang inflektif (afiks inflek-
tif disingkat A!). 
Contoh prefiks derivatif: 
[endus] 'mandi' [verbal (V) 
[peyendus] 'pemandian' [nominal (N) [pen-] = AD) 
[panaij] 'panjang' [adjektiva] (Ad) 
[mampapaia9] 'memperpanjang' [verbal (v) 	 ([mampa-] = AD) 
[sisir] 'sisir' [nominal (N) 
[nasisir] 'disisir' [verbal (V) 	 ([na-] = AD) 
Contoh prefiks inflektif 
[duo] 'dun' [nominal (N) 
[keduo] 'kedua' [nominal (N) 	 ([ke-] = Al) 
[paner] 'gurau' [verbal (V) 
[bopaner] 'bergurau' [verbal (V) 	 ([bo-] = Al) 
[pandoi] 'pandai' [adjektiva] (Ad) 
[paepandoi] 'terpandai' [adjektiva] (Ad) ([pen-] = Al) 
Berdasarkan kata yang ada daiam bahasa Lawangan AD dan Al tidak 
dapat dibedakan secara tajam karena satu afiks dapat berfungsi sebagal AD 
dan AL Sebagai contoh [n-] jika dirangkaikan dengan N[sisir] 'sisir' nisir 
'menyisir' berfungsi sebagai AD, tetapi apabila dirangkaikan dengan V[siu] 
'suruh' Uciu] 'menyuruh' berfungsi sebagai Al. Dengan demikian, perangkai-
an afIks dengan morfem dasar atau kata dasar tidak hanya dapat mengubah 
fungsi kata, tetapi dapat pula mengubah makna kata. 
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Berikut mi akan dibahas proses perangkaian prefiks, suflks, dan konfiks 
dilihat dari fungsi dan maknanya. 
a. PerangkaiFrefiks 
Proses perangkaian prefiks bahasa Lawangan meliputi perangkaian pre-
fiks [paN-], [pere-I, [meN-], [na-I, dan [se-I. 
1) FungsiPrefiksAD 
a) Prefiks [pem-1, [pen-], dan [pen-], jika dirangkaikan dengan V ber-
fungsi membentuk N. 
Contoh: 
[bunu] 'bunuh' - [pemunu] 'pembunuh' 
[tumu] 'tumbuk' - [penumu] 'penumbuk' 
[tunsu]'tunjuk' -+ [penunsu] 'penunjuk' 
[tumuk] 'menombak' - [penumbuk] 'alat untuk menombak' 
b) Prefiks [pen-] jika dirangkaikan dengan Adj berfungsi membentuk 
N. 
Contoh: 
[susah] 'miskin' - [penusah] 'kemiskinan' 
c) Prefiks [mempe-] jika dirangkaikan dengan Adj membentuk V. 
Contoh: 
[panan] 'panjang' - [mempepanan] 'memperpanjang' 
d) Prefiks Ina-] jika dirangkaikan dengan Adj berfungsi membentuk V. 
Contoh: 
[barasih] 'bersth' - [nabarasih] 'dibersthkan' 
e) Prefiks [na-I jika dmrangkaikan dengan N berfungsi membentuk V. 
Contoh: 
[sisir] 'sisir' -+ [nasisir] 'disisir' 
[tumuk] 'tombak' -4 
 [natumuk] 'ditombak' 
f) PrefIks Ise-] jika dirangkaikan dengan N berfungsi membentuk V. 
Contoh: 
[kekes] 'sapu' -+ [sekekes] 'menyapu' 
2) FungsiPrefiksAl 
a) Prefiks [he-] jika dibandingkan dengan V merupakan Al yang tidak 
mengubah kelas kata. 
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Contoh: 
[paner] 'bicara' -4 
 [bepaner] 'berbicara' 
[surah] 'gurau' -+ [besurali] 'bergurau' 
b) Prefiks [ie-J, [na.J, [taia-], [mel)ke.] jika dirangkaikan dengan V 
merupakan Al yang tidak mengubah kelas kata. 
Contoh: 
[jawab] 'jawab' -+ [9ejawab] 'menjawab' 
[bunu] 'bunuh' -+ [nabunu] 'dibunuh' 
[tarabunu] 'terbunuh' 
[me9kebunul 'berbunuh-bunu' 
c) Prefiks [men-], [na-I jika dirangkaikan dengan V merupakan Al 
yang tidak mengubah kelas kata. 
Contoh: 
[koeJ 'kerja' - 	 [mejkoe] 'bekerja' 
[nakoe] 'dlikerjakan' 
d) Prefiks Ise-], [na-] jika dirangkaikan dengan V merupakan Al yang 
tidak mengubah kelas kata. 
Contoh: 
[kosotj 'jahit' - [sekosot] 'menjahit' 
[naosot] 'dijahit' 
e) Prefiks [meijke-I 
Contoh: 
[me9.ketene9] 'saling memandang' 
[meketeanJ 'saling melihat' 








3) Makna Perangkaian Prefiks 
Perangkaian prefiks dengan morfein dasar dapat menimbulkan per- 
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ubahan makna. Uraian selengkapnya dapat diikuti dalam uralan berikut 
mi. 
a) PrefIks [be-] 
(1) menyatakan mempunyal. 
Contoh: 
[tukar] 'tengkar' 	 [bertukar] 'bertengkar' 
[duit] 'uang' 	 [berduit] 	 'beruang' 
(2) menyatakan kelompok/jumlah. 
Contoh: 
[duo] 'dua' 	 [beduo] 'berdua' 
[opat] 'empat' 	 [beopat] 'berempat' 
(3) melakukan pekerjaan. 
Contoh: 
[hual] 'tengkar' - [behual] 'bertengkar' 
[surah] 'gurau' - [besurahl 'bergurau' 
b) Prefiks [ke] 
Prefiks [ke-] untuk menyatakan tmgkat. 
Contoh: 
[duo] 'dua' - 	 [keduoj 	 'kedua' 
[tolu] 'tiga' - 	 [ketolu] 
	
'ketiga' 
[opat] 'empat'-* [keopat] 'keempat' 
c) Prefiks [peN-] 
(1) menyatakan sangat/paling. 
Contoh: 
[bura] 'putth' 	 - 
[meal 'merah' 
[donom] 'gelap' -* 
[deo] 'banyak' - 
[mahin] 'kuat' 
	 -- 
[pe9ebural 'sangat/paling putih' 
[pe9emea] 'sangat merah' 
[per)edonom] 'sangat gelap' 
[per)edeo] 'sangat banyak' 
[perjemahi] 'sangat kuat' 
(2) menyatakan alat. 
Contoh: 
[tumuk]' 'tombak' -+ [penumuk] 'alat untuk menombak' 
[tunru] 'tunjuk' - [penuru] 'penunjuk' 
[tompo] 'tumbuk' - [penompo] 'alat untuk nenumbuk 
tbunu] 'bunuh' -+ [pemunu] 'alat untuk membunuh' 
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d) Prefiks [pe9e-] 
Prefiks liii menyatakan arti keadaan. 
Contoh: 
[marnis] 'mams' - [pe9emamis] 'kemanisan' 
[susah] 'miskin' -+ [pe9esusah] 'kemiskinan' 
[solai] 'besar' - [pe9esolai] 'besar sekali' 
2.3.2 	 Reduplikasi 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan hanya ada dua 
bentuk reduplikasi, yaltu reduplikasi penuh dan reduplikasi dengan penam-
bahan prefiks. Uraian terperinci akan dikemukakan berikut mi. 
a Reduplik.asiPeflUh 
Reduplikasi penuh dalam bahasa Lawangan dibentuk dengan pengulang-
an bentuk dasarnya. 
Contoh: 
[blal] 'rumah' - [blai.blai] 	 'rumah-rumah' 
[banku] 'bangku' -+ [ba9ku-ba9ku] 'bangku-bangku' 
[turu] 'tujuh' -+ [turu-turuj 	 'tujuh-tujuh' 
[mo] 	 'tinggi' -+ [mo-mo] 	 'tinggi-tinggi' 
[uluni 'orang' -+ [ulun-ulun] 	 'orang-orang' 
b. Redup1ikosi Fenuh dengan Penambahan Prefiks 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan dijumpai redupli-
kasi dengan penambahan prefiks [be-], [naN-J, [pe-], dan [meN-I. 
Contoh: 
[paner] 'berkata' - [bepaner-paner] 	 'berkata-kata' 
[sopiu] 'siul' 	 [nansopiu-sopiuj 	 'bersiul-siul' 









Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan pemajemukan ter-
din atas urutan N + N, N + V. dan N + Ad. Uraian terperinci mengenai pema-
jemukan ml adalah sebagal berikut. 
a. Urutan N#N 
Pemajemukan dalam bahasa Lawangan dibentuk dengan urutan N + N. 
Contoh: 





























[blal luau 	 'rumah koson'g' 
2.4 KiasilikasiKata 
Kiasifikasi kata dalam bahasa Lawangan berdasarkan teori linguistik 
struktural. Dipakai teori mi karena sangat relevan dengan bahasa yang diteliti. 
Dengan kata lain baliasa Lawangan mempunyal struktur morfologi, yaitu 
mempunyai kesamaan ciri morfem-morfernnya yang membentuk kata-kata 
atau juga mempunyai kesamaan ciri dan sifat dalam membentuk kelompok 
kata. 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan terdapat empat 
kelas kata, yaitu nomina (N'), verba (V), adjektiva (Ad), dan kata tugas (KT). 
Kelas kata tersebut akan diuraikan satu demi satu berikut mi. 
a. Nomina (N) 
Berdasarkan data yang ada, di dalarn bahasa Lawangan nomina mempu-
nyai ciii bahwa setiap N dapat diperluas dengan [yo] 'yang' + adjektiva. 
Contoh: 
[pemunu] 'pembunuh' —)fpamunu yo jereh] 'pembunuh yang kejam' 
[paner] 'perkataan' - [paner yo buen] 'perkataan yang baik' 
[danum] 'air' 	 -+ [danuin yo bura] 'air yang putth' 
[era!] 	 'satu' 	 [erai yo sawi] 	 'satu yang datang' 
[ko] 
	





'saya' 	 [up yo susah] 'saya yang miskin' 
[kain] 
	
'kalian' 	 [kamyo tatau] 'kalian yang kaya' 
[dali] 
	
'mereka' 	 [dali yo maan] 'mereka yang makan' 
b. Verba (V) 
Berdasarkan data yang ada, di dalarn baliasa Lawangan verba dápat di- 
perluas dengan kata [rahat] 'sedang', [kakan] 'man', [anta9an] 'akan', dan 
[apu] 'telah'. 
Contoh: 
[isop] 	 'minwn' -* [rahat isop] 'sedang minum' 
[tuot] 
	
'duduk' - 	 [rahat tuot] 'sedang duduk' 
[tumi] 
	
'tidur' - 	 [rahat turui] 'sedang tidur' 
[maan] 'makan' - [kakan maan] 'mau makan' 
[morn] 'kencing' - [kakan morn] 'mau kencing' 
[bagawi]'bekerja' -+ [antanan bagawi] 'akan bekerja' 
[numa] 'berladang'-4 [anta!Jan  zjuma] 'akan berladang' 
[turui] 
	
'tidur' -+ [apu turuij 'telah tidur' 
[maan] 'makan' -+ [apu maan] 'telah makan' 
c. Adjektjva (Ad) 
Berdasarkan data yang ada, adjektiva dapat diperluas dengan kata [bene] 
'benar', [yo] 'yang', dan [pall9] 'paling'. 
Contoh: 
[damal bene] 'tenang sekali' 
[kapal bene] 'tebal sekali' 
[yo palixj tau] 'yang paling bisa' 
[yo paliij susah] 'yang paling miskin' 
[yo maa] 'yang terang' 
[yo bene] 'yang benar' 
[yo mais] 'yang kurus' 
d. Kata Tugas (KT) 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan dijumpai bebe-
rapa kata tugas, balk KT yang monovalen (bernilai satu) maupun yang ambi-
valen (bernilai dua). 
1) KT yang monovalen, adalah KT yang berfungsi memperluas kalimat. 
Contoh: 




































2) KT yang ambivalen adalah KT yang dapat berfungsi sebagai kata tugas 
maupun berfungsi sebagal kata lain. 
Contoh: 
[sak] 	 'tidak' 
[apu] 	 'sudah' 
[male] 'belum' 
2.5 Morfofonemik 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan ditemukan morfó-
fonemik sebagai berikut. 
a. Morfofonemik [pe-] 
1) Jika prefiks [pe-] disenyawakan dengan kta yang berfonem awal 







[soson] 'tempat' -+ [peosohJ 'alat untuk menempa' 
2) Jika prefiks [pe-] disenyawakan dengan kata yang berfonem awal 
ftf, maka [pe-] menjadi [pen-]. 
Contoh: 
[tumuk] 'menombak' -+ [penumuk] 'penombak' 
[tempo] 'thmbuk' 	
- [penempo] 'alat untuk menumbuk/ 
alu' 
[tunru] 'tunjuk' 	
-+ [penunru] 'penunjuk' 
3) Jika prefiks [po-] disenyawakan dengan kata yang berfonem awal 
/bI, /d/, 
/j/, 





[deo] 	 [penedeoj 
[galu] 	 [penegalu] 




4) Jika prefIks [pc-i disenyawakan dengan kata berfonem awal fb/, 
maka [pe-] menjadi [pem-] dan fb/ luluh. 
Contoh: 
[bunu] 'bunuh' - [pemunu] 'pembunuh' 
5) Jika prefIks [pe-] disenyawakan dengan kata yang berfonem awal 
1sf, maka [pc-I menjadi [pen-] dan fonem Is! luluh. 
Contoh: 
[solai] 'besar' -+ [penolail 'terbesar' 
b. Morfofonemik  [n-] 
Proses morfofoneniik [n-I akan diuraikan sebagai berikut. Jika prefiks 






[tunru] 	 [nunru] 
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c. Morfofonemik In-] 
Proses morfofonemik [i-] diuraikan sebagai berikut. Jika prefiks fn-] di-
senyawakan dengan kata yang berfonem awal Is!, maka fonem 1sf itu luluh. 
Contoh: 
[sepak] 	 [epak] 




d. Morfofonemik [me-] 
Proses morfofonernik [me-] diuraikan sebagal berikut. 
1) Jika prefiks [me-] disenyawakan dengan kata yang herfonem awal 
1k!, maka [me-] menjadi [me9-J. 
Contoh: 
[koel 'kerja' - [makoe1 'bekeila' 
2) Jika prefiks [me-] disenyawakan dengan kata yang berfonem awal 
/t!, maka [me-] menjadi [menke-1. 
Contoh: 
[tenan] 'pandang' - [menketenon] 'pandang-memandang' 
[teau] 'lihat' - [menketeau] 'saling melihat' 
e. Morfofonemik [naN-i 
Proses morfofonemik [naN-] akan diuraikan sebagai berikut. Jika prefIks 
[naN-] disenyawakan dengan kata yang berfonem awal /b/, /1/, dan /m/, 
maka [naN-] menjadi [narita-I. 
Contoh: 
[bura] 'putth' -4  [nantabura] 'diputihkan' 
[lemit] 'kuning' -+ [nantalemit] 'dikuningkan' 
[meal 'merah' - [nantamea] 'dimerahkan' 
BAB ifi SINTAKSIS 
Cakupan pembahasan bagian ml meiputi frase, kalimat, dan proses sin-
taksis. 
3.1 Frase 
Dalarn laporan mi akan diuraikan pemerian struktur frase, unsur-unsur 
pembentuk frase, dan penggolongan frase yang ada di dalam bahasa Lawa 
ngan. 
3.1.1 	 Deskripsi StrukturFrase 
Ditinjau dari strukturnya, frase bahasa Lawangan dapat dibagi atas dua 
bagian, yaltu frase endosentrik dan frase eksosentrik. 
a) Rase Endosentrik 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase endosentrik, yaitu frase yang 
salah satu unsurnya atau keduanya dapat mewakili kedua unsur itu. Unsur 
yang mewakili frase itu berfungsi sebagal penjelas atau keterangan. Berdasar-
kan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan frase itu dapat dibedakan atas 
frase endosentrik tipe koordinatif, atributif, apositif, dan alternatif. 
1) TipeKoordinatif 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase koordinatif, yaitu frase yang 





mahi!J botur 'pandal bodoh' 
meket dolui 'naik turun' 
mate bolum 'mati hidup' (hidup mati) 
tatau susah 'kaya miskin' 
solai idis 'besar kecil' 
pandoi botur 'pandai bodoh' 
sai sanan 'kiri kanan' 
2) TipeAtributif 
Di dalam bahasa thwangan terdapat frase atributif, yaltu frase yang salah 
satu unsurnya sebagai inti dan yang lainnya sebagai keterangan atau penjelas-
an. Tipe mi dalam bahasa Lawangan dapat dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu atributif dengan partikel, dan atributif tanpa partikel 
Contoh atributif dengan partikel: 
jemunu ali karis 	 'membunuh dengan keris' 
mui empe barsih 	 'mencuci sampai bersih' 
pemunu yo rusi 	 'pembunuh yang kejam' 
niku ali siku 	 'menyiku dengan siku' 
Contoh atributif tanpa partikel: 
pelos mate 	 'terus mati' 
rahat maan 	 'sedang makan' 
biai gaya 	 'rumah besar' 
uluniro 	 'orangitu' 
3) Tipe Apositif 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase tipe apositif, yaitu frase yang 
salah satu unsurnya sebagal pendamping atau pengganti. 
Contoh: 
Jalento pamakal faa Ampah erai 
Tamiang Layang, kota pamarentah 
Pamit, anak mak Kamerani 
4) Tipe Alternatif 
'Jalento kepala desa Ampah' 
'Taxniang Layang, kota pemerintah' 
'Pamit, anak Pak Kamerani' 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase tipe altèrnatif, yaltu frase yang 
salah satu unsurnya sebagai pilihan dengan partikel. Berdasarkan data yang 
ada ditemukan frase alternatif. 
Contoh: 
yo kame ko suka yeke atawa iro 'mana yang engkau suka ml atau itu' 
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dase yo pe9etuha, me ma atawa 	 'siapa yang lebili tua, ayah atau ibu- 
yoneko 	 mu' 
yo burn atawa yo mea 	 'yang putih atau yang merah' 
b. Frase Eksosentrik 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan frase eksosentrik 
dibedakan atas empat bagian, yaitu frase tipe direktif, konektif, dan objektif. 
1) TipeDirektif 
Di dalain bahasa Lawangan terdapat frase tipe direktif, yaitu frase yang 
unsur pertamanya sebagai partikeL 
Contoh: 
/eblai 'dirumah' 
neke pasar 'dari pasar' 
jelantij 'dirakit' 
ne/ce sakolah 'dari sekolah' 
yo maa 'yang terang' 
yo buen 'yang baik' 
te pitaiyo 'di bawahnya' 
yo bujas 'yang cantik' 
ento)jaa 'ke desa' 
yo mea 'yang merah' 
2) TipeKonektif 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase tipe konektif, yaitu frase atau 
kelompok kata yang salah satu unsurnya berfungsi sebagai penghubung unsur. 
Contoh: 
jaii pandoi 'menjadi pandai' 
japi bano 'menjadi suami' 
Jan sao dak 'menjadi istrinya' 
magin bungas 'makin cantik' 
dak lekah endus 'ia segera mandi' 
3) Tipe ObJektif 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase tipe objektif, yaitu frase yang 
unsur-unsumya terdiri atas sebuah verba dan nomina. 
Contoh: 
jebui lumali 	 'mencuci piling' 
ninti nahi 	 'memasak nasi' 
mupuk koko 	 'memukul anjing' 
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isop kopi 'minum kopi' 
ebui kami 'mencuci tangan' 
jebui boyas 'mencuci beras' 
iiku aap 'menyiku saya' 
3.2.1 Deskripsi UnsurPembentukRase 
Dan segi unsur-unsur pembentuk frase, frase dalam bahasa Lawangan 
dapat dibagi alas beberapa tipe, yaitu tipe endosentrik koordinatif, tipe en-
dosentrik atributif, tipe endosentrik konektif, tipe eksosentrik predikatif, 
tipe eksosentrik objektif, dan tipe eksosentrik direktif.  
a. Endosentrik Koordinatif 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan unsur-unsur pem-
bentuk frase dapat dibedakan menjacli koordinatif frase nomina, koordinatif 
frase adjektiva, dan koordinatif frase numeralia. 
1) KoordinatifFrase Nomina 
Koordinatif frase nomina terdiri atas frase nomina + nomina dan nomina 
+ konjungsi + nomina. 
a) nomina + nomina 
Contoh: 
soo. 	 + bawe 'laid-laid + perempuan' 
nek 	 + mak Thu + bapak' 
sarau 	 + sabe 'garam + lombok' 
mate olo+ bulan 'matahan + bulan' 
nahi 	 + luen 'nasi + sayur' 
b) nomina + konjungsi + nomina 
Contoh: 
usia 	 + au 	 + koko 'kucing 	 + dan + anjing' 
bawa?J 
	
+ au 	 + sabe 'bawang 	 + dan + lombok' 
gula 	 + au 	 + susu 'gula 	 + dan + susu' 
tamo 	 + au 	 + kakah 'paman 	 -- dengan + kakek' 
2) KoordinatifFrase Verba 
Koordinatif frase verba terdiri atas bentuk verba + verba dan verba + kon-
jungsi + verba. 
a) verba+verba 
Contoh: 
inaan + isop 	 'makan + minum' 
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nakirim + natarina 
	 'dikirim + diterima' 
meket + dolui 
	 'naik + turun' 
b) verba + konjungsi + verba 
Contoh: 
mekoe + a& + besarah 'bekeija + dan + berdoa' 
motek + au + namun 'memotong + dan + menyambung' 
nasiek + all + natampi ir 'dicekik + dan + ditampat' 
numuk + all + nemak 	 'ditombak + dan + ditembak' 
3) KoordinatifFrase Sifat 
Frase mi terdiri atas adjektiva + adjektiva dan adjektiva + konjungsi + 
adjektiva. 
a) adjektiva + adjektiva 
Contoh: 
pandoi + botur 	 'pandal + bodoh' 
bene 	 + sala 	 'benar + 	 salah' 
tatau 	 + susah 	 'kaya + miskin' 
b) adjektiva + konjungsi + adjektiva 
Contoh: 
mea + all + bura 'merah + dan + putih' 
POO pandoi + au # botur 'paling pandal + dan + bodoh' 
4) KoordinatifFrase Numeralia 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat koordinatif frase numeralia. Frase 
ml terdiri atas bentuk numeralia + numeralia dan numeralia + konjungsi + 
numeralia. 
a) numeralia + numeralia 
Contoh: 
erai 	 + duo 	 'satu + dua' 
tun 	 + walo 	 'tujuh + delapan' 
kaduo + katolu 	 'kedua + ketiga' 
katum + kawalo 	 'ketujuh + kedelapan' 
b) numeralia + konjungsi + numeralia 
Contoh: 
kaduo + all + katelu 'kedua + dan + ketiga' 
kaopat -i-=ali + kalimo 'keempat + dan + kelima' 
Jo opar+ au + Jo limo 'hanya empat + dan + lima' 
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limo puluh limo + ali + 
	 'lima puluh lima + dan + tujuh puluh 
turu puluh turu 	 puluh' 
b. Endosentrik A tribulif 
Ditinjau dari segi unsur-unsur pembentuknya, frase endosentrik atributif 
bahasa Lawangan dapat dipeninci atas atnibutif frase nomina, atributif frase 
verba, atnibutif frase adjektiva, dan atnibutif frase numeralia. 
1) AtributifFrase Nomina 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat atributif frase nQmina, yaltu frase 
endosentrik yang intinya verba dan penjelasannya terdhi dari verba, adjektiva, 
atau partikeL 
a) verba + penunjuk 
Contoh: 
guru + iro 	 'guru + itu' 
anak + iro 	 'anak + itu' 
bane + tai baruh 	 'suami + di sana' 
b) verba + konjungsi + penunjuk 
Contoh: 
anak + yo + iro 'anak + yang + itu' 
koko + yo + iro 'anjing + yang + itu' 
duit + La + iro 'uang + hanya + itu' 
c) verba + konjungsi + verba 
Contoh: 
yo 	 + neke + blai 	 'ia + dani + rumah' 
bawui + neke + mak 'babi + dan + ayah' 
duit 	 + neke + ani 	 'uang + dan + adik' 
tilam 	 + all + unan 'kasur + dan + bantal' 
mak 	 + all + nék 	 'ayah + dan + ibu' 
bawe + au + soo 	 'perempuan + dan + laki-laki' 
2) AtributlfFrase Verba 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat atnibutif frase verba, yaitu frase en-
dosentnik yang intinya verba dan penjelasannya terdini dan kata lain. 
a) penjelasan + verba 
Contoh: 
apu 	 + maan 	 'sudah+niakaii' 
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sagar + bagawi 	 'akan+beketja' 
sak 	 + nwkoe 'tidak + bekerja' 
pelos 	 + nituk 'lalu + bertanya' 
desuj 	 + ii'urat 'sedang + menulis' 
kakan 	 + nabunu 'akan + dibunuh' 
b) verba + penjelasan 
Contoh: 
ulek aak + tai sila aruh 	 'katakan + di sebelah sana' 
nenoij 	 + toy aruh 	 'melihat + ke sana' 
oft 	 + tog ho 	 'bawa + ke man' 
c) verba + nomina 
Contoh: 
moli 	 + + meja 'membeli + meja' 
mambasa + buku 'membaca + buku' 
mupuk + koko 'memukul + anjing' 
maan + nahi 'makan + nasi' 
jabui + lumah 'mencuci + piring' 
flisir + bale 'menyisir + rambut' 
oit + takai 'dibawa + banjir' 
3) A tributif Frase Adjektfva 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat atributif frase adjektiva, yaltu frase 
endosentnik yang terdiri atas adjektiva dan atributnya kata lain. Berdasarkan 
data yang ada di dalam bahasa mi frase tipe tersebut: 
a) adjektiva + penjelasan 
Contoh: 
damai + loi 	 'tenang + sekali' 
denem + bene 	 'gelap + sekali' 
pait 	 + bene 	 'pahit + sekali' 
galu 	 + bene 	 'bodoh + sekali' 
ponu + bene 	 'penuh + sekali' 
lime 	 + aak 	 'Jima + saja' 
b) penjelasan + adjektiva 
Contoh: 
yo + mea 'yang + merah' 
yo 	 + klis 'yang + kecil' 
yo 	 + solai 'yang + besar' 
male + ensak 'belum + masak' 
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sagar + ensak 	 'akan + masak' 
bajat+ idis 	 'sangat + sedikit' 
4) AtributifFrase Numeralia 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat atributif frase numeralla, yaitu frase 
yang intinya numeralia, sedangkan penjelasannya kata lain. i'ipe-tipe ml di- 
bagi sebagai berikut. 
a) numeralia + nomina 
Contoh: 
tolu + lamar 'tiga + lembar' 
duo + olo 'dua + han' 
opat + ensoi 'empat + biji' 
b) numeralia + penjelasan 
Contoh: 
tolu 	 + bagian 'tiga + bagian' 
turu 	 + kali 'tujuh+kali' 
opat 	 + daon 'empat + helai' 
limo 	 + aak 'Jima + saja' 
c) penjelasan + numeralia 
Contoh: 
Jo 	 + tolu 'hanya + tiga' 
Jo 	 + sapulu 'hanya + sepuluh' 
Panay 	 + dua pulu 'panjang + dua puluh' 
c. Endosentrik Apositif 
Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Lawangan unsur-unsur pem-
bentuk frase endosentrik apositif itu dapat terdiri atas unsur nomina dan 
pendamping nomina. 
Contoh: 
pakaian + tolu + lamar 
anak + yo palirj botur 
uran + empe malem 
mate olo + sulet 
blai + yo pali solai 
'pakaian + tiga + helai' 
'anak + yang paling malas' 
'hujan + sampai malam' 
'mataliari + terbit' 
'rumah + yangpaling besar' 
d. Endosentrik Alternatif 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan unsur-unsur yang 
dimiliki tipe frase itu ialah nomina, verba, numeralia, dan adjektiva. 
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1) 	 Nomina (n) terdiri atas nomina + konjungsi + nomina 
Contoh: 
gula + atawa + tamaku 'gula + atau + tembakau' 
solai + atawa + kits 'besar + atau + kecil' 
bura + atawa + metom 'putih + atau + hitam' 
tatau + atawa + susah 'kaya + atau + miskin' 
2) Verba (v) terdiri atas verba + konjungsi + verba 
Contoh: 
meket + atawa + dalui 	 'najk + atau + turun' 
maan + atawa + isop 	 'makan + atau + minum' 
mupuk + atawa + nampar 	 'memukul + atau + meninju' 
3) Numeralia (num) terdiri atas numeralia + konjungsi + numeralia 
Contoh: 
enzi + atawa + duo 	 'satu + atau + dua' 
deo + atawa 4. idis 	 'banyak + atau + sedikit' 
limo puluh + atawa + onom puluh 'lima puluh + atau + enam puluh' 
4) Adjektiva (ad) terdiri atas adjektiva + konjungsi + adjektiva 
Contoh: 
tr paaj+ au + udak 
mahij + cli 4. hotur 
tatmi # all + susah 
mama + atawa + pait 
selai + au + kits 
e. Eksosentrik Konektif 
'panjang + dan + pendek' 
'rajin + dan + malas' 
'kaya + dan + miskin' 
'manis + atau + pahit' 
'besar + dan + kecil 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan frase eksosentrik 
konektif ialah frase eksosentrik yang salah satu unsurnya berfungsi sebagai 
penghubung. Unsur-unsur pembentuk frase itu sebagai berikut. 
1) Konektor + Nomina 
Contoh: 
et + koko 
sak + usiJ 
tapi + mak 
all#kayu 
sak + aap + tapi # dc/c 
'seperti + anjing' 
'bukan + kucing' 
'tetapi + ayah' 
'dengan + kayu' 
'bukan + saya + tetapi + dia' 
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2) Konektor + Verba 
Contoh: 
yo + lurul 
sagar # bagawi 
sagar + malan 
yo + metjkoe 
apu + nagawi 
desu + ninti 
3) Konektor + Adjektiva 
Contoh: 
yo + bum 
yo9flW€ 
paIij + pa zj 
apu + paP!aJ 
sak + meton 
tapi + idLs 
4) Konektor + Numeralia 
Contoh: 
/04-tuTu 
Jo + telu belas 
sak + seratus 
naan + senu 
'yang + tidur' 
'akan + bekeija' 
'akan + pergi' 
'yang + bekerja' 
'telah + dikerjakan' 
'sedang + masak 
'yang + putth' 
'yang + merah' 
'sangat + panjang' 
'sudah + panjang' 
'tidak + hitani' 
'tetapi + kecil' 
'hanya + tiga' 
'hanya + tiga belas' 
'bukan + seratus' 
'ada + berapa' 
f. Eksosentrik Fredikatif 
Berdasarkan data yang ada, di dalam babasa Lawangan eksosentrik pre-
dikatif ialah frase yang terdiri atas noinina dan verb a. 
Contoh: 
ani 4- narodoi 
kami+nwnpuk 
dak + bagawi 
mak # bepaner 
anak sekolah 1- nituk 
pamakal + je,npot 
g. Eksosentrik Objeklif 
'adik + menangis' 
lambing + menanduk' 
'ia + bekerja' 
'ayah + berbicara' 
'murid + bertanya' 
'kepala desa + meninjau' 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan eksosentrik objek-
tif ialah frase yang terdiri atas verba + noinina dan verba + konjungsi nomina. 
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1) Verba + Nomina 
Contoh: 
motek + kayu 
doko + panatau 
dimali + kain 
mupok + koko 
nintij + nahi 
jebui#lumah 
nisir + bob 
nebuen + asen 
2) Verb a + Konjungsi + Nomina 
Contoh: 
mupuk + au # kayu 
saboli + tai •t pasar 
makmn # tog .+ sakolah 
9a1i+a1i#liis  
'memotong + kayu' 
'mencari + kekayaan' 
'membeli + kain' 
'memukul + anjing' 
'memasak + nasi' 
'mencuci + piring' 
'menyisir + rainbut' 
'menyenang + hati' 
'memukul + dengan + kayu' 
'berbelanja + di + pasar' 
'pergi + ke + sekolah' 
'menggali + dengan + linggis' 
It Eksosenlrik Dire ki if 
Eksosentrik direktif di dalam bahasa Lawangan dibentuk dengan partikel 
sebagai intinya. Bentuk-bentuk eksosentrik direktif sebagai berikut. 
a) Partikel tai + Nomina 
Contoh: 
tai +me/a 	 'di +meja' 
tai + sepeda 	 'cli + sepeda 
tai +pasar 	 'di +pasaf 
tai l-tana 	 'di+tanah' 
2) Partikel to + Noinina 
Contoh: 
to + tasik 
tog + unto 
to + banit 
tog # palisi 
'ke + laut' 
'ke + ladang' 
'ke + langit' 
'ke + polisi' 
3) Partikel all + Nonilna 
Contoh: 
all + kayu 	 'dengan + kayu' 
ali+odak 	 'dengan+pisau' 
all + danum 	 'dengan + air' 
all + karis 	 'dengan + 'keris' 
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4) Partikel sino + Nornina 
Contoh: 
sino + tolui 	 'bersama + telur' 
sino + boyas 	 'bersama + beras' 
sino # nahi 	 'bersama + nasi' 
5) Partikel eno + I4omina 
Contoh: 
eno + aap 	 'oleh + saya' 
eno + ani 	 'oleh + adik' 
eno + mak 	 'oleh + ayah' 
6) Partikel tog pada, kep ida + Nomina 
Contoh: 
to + aap 	 'padaku' 
to + dak 	 'kepadanya' 
7) Partikel sagw + Verba 
Contoh: 
sagar + bagawi 
	
'akan + bekeija' 
sagar + sakolaiz 	 'akan + bersekolah' 
8) Partikel empe + Verba 
Contoh: 
empe + natanuk 	 'sampai + ditanduk' 
empe + nabunu 	 'sampai + dibunuh' 
9) Partikel apu + Verba 
Contoh: 
apu + bawagi 	 'sudah + bekerja' 
apu + maan 	 'sudah + makan' 
apu + isop 	 'sudah + minum' 
10) Partikel desuj + Verba 
Contoh: 
desu9 # batia 
desuj + ninti 
desuj + nVurat 
11) Partikel male + Verba 
Contoh: 
male # bagawi 
'sedang + menyanyl' 
'sedang + memasak' 
'sedang + menulis' 
'belum + bekerja' 
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male + mawz 
	 'belum + makan' 
male + sakolah 	 'belum + sekolah' 
12) Paitikel all + Adjektiva 
Contoh: 
cli + gagah 	 'dengan + keras' 
gall + lome 	 'dengan + lemah' 
13) Partikel empe + Adjektiva 
Contoh: 
empe + berasik 	 'sampai + bersih' 
empe + mate 	 'sampai + mati' 
empe + Mau 	 'sampal + kaya' 
14) Partikel yo + Adjektiva 
Contoh: 
yo + bug= 	 'yang + cantik' 
yo + mea 	 'yang + merah' 
yo # inais 	 'yang + kurus' 
yo + maa 	 'yang + terang' 
15) Partikel apu + Adjektiva 
Contoh: 
cpu + bothj 
cpu # turul 
cpu + naan 
'telah + kosong' 
'telah + tidur' 
'telah + ada' 
16) Partikel pelos + Adjektiva 
Contoh: 
pelos + mate 'lalu + mati' 
pelos + susah 'lalu + n,iskin' 
pelos + mgi 'lain + rugi' 
pelos + boen 'lalu + balk' 
3.1.3 Pen ggo1onin Frase 
Berdasarkan penggolongan frase bahasa Lawangan dibedakan atas tujuh 
bagian, yaitu frase nomina, frase verba, frase adjektiva, frase preposisi, frase 
numeralia, frase tainbahan, dan frase konjungsi. Frase-frase itu akan dibahas 
sebagai berikut 
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a. Frase Nomina 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase nomina, yaltu frase yang salah 
satu unsumya sebagai penjelasan/keterangan. 
Contoh: 
wase daft 'beliung mereka' 
wase pamakal 'beliung kepala desa' 
blat iro 'rumahitu' 
pejkoe dali 'pekeijaan mereka' 
ulun iro 'orang itu' 
b. Rase Verba 
Di dalain bahasa Lawangan terdapat frase verba, yaitu frase yang salah 
satu unsurnya berfungsi sebagai keterangan verba. 
Contoh: 
koe pelos-pelos 'kerja terus-menerus' 
beloh mejkoe 'tidak bekerja' 
sagar mejkoe 'akan bekerja' 
deszqj turd 'sedang tidur' 
lekah malan 'segera beijalan' 
c. Rase Adjektiva 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase adjektiva, yaltu frase yang inti-
nya terdiri darl adjektiva dan unsur lainnya sebagai penjelas. 
Contoh: 
P07W bene 	
. 'penuh sekali' 
kapan bene 'tebal sekali' 
solai bene 'besar sekali' 
damaf lot 'tenang sekali' 
pals3 bolur 'paling malas' 
d. Frase Preposisi 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase preposisi, yaltu frase yang salah 
satu unsurnya adalah preposisi. 
Contoh: 
tai las3it 'di langit' 
tat pasar 'dipasar' 
tog blat 'dari rumah' 
tat sila anih 'di sebelah sana' 
tat sun dun ta 'di atas dunia' 
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e. Frase Numeralia 
Di dalam bahasa Lawangan terdapa.t frase numeralia, yaitu frase yang 




keduo bawe iro 
deo nak saan 
yo keduo 
f. Frase Tambahan 
'sepuluh gelas' 
'habis bekerja' 
'kedua gadis itu' 
'banyak yang dirasakan' 
'yang kedua' 
Di dalani bahasa Lawangan terdapat frase tambahan, yaitu frase yang 




all sisir berasih 
empe pulok 
sambil besaramin 
g. Frase Penghubung 
'dengan kayu' 
'tiap hail' 
'dengan sisir bersth' 
'sampai patah' 
'sambil berkaca' 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat frase konjungsi, yaitu frase yang sa-
lah satu unsumya adalah konjungsi. 
Contoh: 
et asej  da susah 
belalu mate 
et ore ii 
pelos mentlu 
ulikero menket litap blai 
3.2 Kalimat 
'tetapi hatlnya susah' 
'lalu mati' 
'tetapi tertunda lagi' 
'lalu bunuh din' 
'kemudian masuk ke dalam rumah' 
Berdasarkan pengertian kalimat, di dalam bahasa Lawangan akan dikemu-
kakan pembagian kalimat dari beberapa segi, yaltu dari segi stnuktur, jumlah 
kata, kontur, unsur inti, fungtor, dan jenis katanya. 
3.2.1 	 Tinjauan darl Segi Struktur 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan kaliniat dibedakan 
atas beberapa bagian, yaltu kalimat tunggal, kaliniat bersusun, kaliinat maje-
muk, kalimat elips, kalimat sampingan, kalimat minor, dan kalimat urutan. 
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a. Kalimat 7linggal 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat ka]imat tunggal, yaltu kaliinat leng-
kap yang hanya terdiri dan satu klausa bebas atau kaliinat yang terdiri atas 
dua unsur inti dan dapat diperluas dengan unsur tambahan. Berdasarkan jenis. 
nya kaliniat tunggal bahasa Lawangan digolongkan atas kalimat berita, kali-
mat tanya, dan kaliinat perintah. 
1) KalimatBerita 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kalimat berita, yaitu kaliinat yang 
mendukung suatu pernyataan tentang peristiwa atau kejadian. 
Contoh: 
Aap kakan mole. 
Kamali isi maasaL 
Dali apu boti. 
Da desuj ma nurat sunzi 
Aap uli bagawL 
'Saya agak lelah" 
'Kami sangat menyesal'. 
'mereka telah kenyang'. 
la sedang menulis surat' 
'Saya pulang bekerja' 
2) Kalimat Tanya 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kaliinat tanya. Kalimat mi mengan-
dung permintaan agar diberi tahu tentang sesuatu yang tidak kita ketahui. 
Contoh: 
Haw, kuneme mate ko mea? 	 'He, mengapa mata kau merah?' 
Sisir dase iro? 
	 'Sisir siapa itu?' 
Kame sisir kutu iro? 	 'Mana sisir kutu itu?' 
Me moyo ko siut kamali? 	 'Maukah kamu ikut kami?' 
Dase yo mea? 	 'Siapa yang merah'. 
3) Kalimat Perintah 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kalimat perintah. Kalimat mi 
mengandung suruhan agar orang lain melakukan sesuatu yang dikehendaki. 
Contoh: 
Losek! 	 'Keluar!' 
Dfr,ialahl 	 'Dengarlah!' 
Ya bekere! 	 'Jangan bergerak!' 
Tehur! 	 'Berhenti!' 
Oit toghe! 	 'Bawa ke sini!' 
b. Kalimat Bersusun 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kalimat bersusun. Kaliznat ini terdiri 
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dari satu klausa bebas atau paling sedikit terdiri atas satu klausa terikat. 
Contoh: 
Aap desu9 mahuk kamt kede dak sulet deh. 
'Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tad!'. 
Aap maan nahi koren layeg-layel cmi lumah sino tolut narakan 
'Saya makan nasi goreng panas-panas satu piring bersama telur rebus'. 
Pemunu ro munu ulun tat runa pemunu alt odak pemunu, pelos mentlu. 
'Pembunuh membunuh orang di tempat pembunuhan dengan pisau pem-
bunuh, lain membunuh dir!'. 
Denu olo ant cap mahuk pakaian rapt tande sak da sepahuk. 
'Tiap hari adik mencuci pakalan tetapi besok ia tidak akan mencuci'. 
Luarj nakali ulikere/urek nantamasuk toy suarj yo. 
'Lobang digali kemudian sampah dimasukkan ke dalaninya'. 
c. Kalimat Majemuk 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kahinat majemuk. Kalimat ini terdiri 
atas dua atau lebth klausa. Berdasarkan jenisnya kalimat-kalimat majemuk 
dalam bahasa ini dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan kalimat 
majemuk bertingkat. 
1) Kalimat Majemuk Setara 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kahsnat majemuk setara, yaitu kali-
mat majemuk yang klausa-klausanya dihubungkan oleh konjungsi. Berdasar-
kan data yang ada, di dalam bahasa itu ditemukan kalimat majemuk setara. 
Contoh: 
Thi piin niah4z, tapi aniyo palij botur. 
'Ia paling rajin, tetapi adiknya paling malas'. 
Dc pali mahi, aka ani dak palty botur. 
'Ia paling rajin, namun adiknya paling malas'. 
Sela-sela ye iho da et ic/ca bereket pelos natampar da. 
'Mula-mula dilihatnya tapi karena marah lain ditamparnya'. 
Maltj iro meket tukar ulikero meket litop blat alt epe da kawus atek 
blat iro. 
'Maling itu naik tangga kemudian masuk ke dalam rumah dan diambilnya 
semua isi rumah itu'. 
2) Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kaliivat majemuk bertingkat ialah kalimnat majemuk yang kedudukan 
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pola-pola kalimat tidak sederajat atau bertingkat. 
Contoh: 
Da maan ulikero yo lekah tuLak. 
'Dia makan setelah itu ia segera pergi'. 
Ulikem ulilah tia iro toy faa, sambil leit pare. 
'Setelah itu pulanglah anak itu ke desa, sambil membawa padi'. 
Nipe iro naput tempulu ali ulikere natolsuye. 
'Ular itu menangkap burung dan setelah itu ditelannya'. 
d. Kalimat Elips 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kalirnat elips. Kalimat mi terdiri dan 







Sak make me. 
Buen aka Ijero. 





'Baiklah kalau begitu'. 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kaliinat sampingan, yaitu kalimat 













Di dalam bahaza Lawangan terdapat kalimat minor. Kalimat mi terdiri 
dari kalimat yang dipakai secara terbatas dan hanya mengandung unsur pusat 
atau inti. 
Contoh: 
hop. 	 'Minum'. 
Isoplah. 	 'Minumlah'. 
BUL 	 'Cuci'. 
,iabuL 	 'Mencuci'. 
!Jabui pakalan. 	 'Mencuci pakaian'. 
Apu ensak. 	 'Sudah masak'. 
Male ensak. 	 'Belum masak'. 
g. Kalimat Urutan 
Di dalam bahasa Lawangan terdapat kalimat urutan, yaitu kalimat leng-
kap yang mengandung konjungsi yang menyatakan bahwa kalimat itu adalah 
bagian dari kalimat yang lain. 
Contoh: 
Doyoj alom aap maan nahi koren layeg-layel erai lumah ponu WNW 
tuken pelos aap isop tuak erai galas. 
'Kemarin saya makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh di rumah 
Kakak lalu saya minum tuak segelas'. 
Blai-blai tat dint iro naan yo mea, mea bene, ben ye mea, aliben mea-mea, 
tapi naan ado yo burn naan ado lemit, lemit all fereu. 
'Rumah-rumah di sekitar itu ada yang merah, merah sekali, agak merah, 
dan kemerah-merahan, tetapi ada juga yang putih, kuning, dan biru'.. 
3.2.2 Tinjauan dart Segi Jumlah Kata 
Berdasarkan data yang ada, di dalaru bahasa Lawangan terdapat kalimat 
yang terdiri dari satu kata, dua :ta, tiga kata, dan kalimat yang lebih dan 
tiga kata. Contoh mengenai kalimat itu akan amukakan benikut in!. 












b. Kalimat dengan dua kata: 
Ya bekare. 	 'Jangan bergerak'. 
Buon-buon ko. 	 'Hati-hati kamu'. 
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Ayu tuot. 'Silakan duduk'. 
Ena dale. •'Tunggu sebentar'. 
Thhi aap. 'Tolonglah saya'. 
Aap kekelan. 'Saya lapar'. 
Maka ulekd& 'Maka katanya'. 
Maanaap. 'Makansaya'. 
Ya naeno. 'Jangan kerjakan'. 
Aap maan 'Saya makan'. 
Yo iro. Tanya itu'. 
Aap bagawz 'Saya bekeija'. 
Iho maukan. 'mi makanan'. 
Desun naisop. 'Sedang diminum'. 
Isopkah ko. 'Minumkah kau'. 
c. 	 Kalimat dengan tiga kata: 
Aap sak maan. 'Saya tidak makan'. 
Aap kakan inaan. 'Saya akan makan'. 
Oit tog he. 'Bawake man'. 
Aap apu botin. 'Saya sudah kenyang'. 
Aap kakan male. 'Saya agak lelah'. 
Dali duo sak sanal). 'Keduanya tidak senang'. 
Aap male maan. 'Saya belum makan'. 
Guns apu maan. 'Guru sudah makan'. 
Okoi toy aap. 'Benikan kepadaku'. 
Ahamsi da slut. 'Dapatkah ia ikut'. 
Koe nehe aak. 'Kerjakan sekarang juga'. 
Ahainsi aap litop. 'Bolehkah saya masuk'. 
d. Kalimat dengan empat kata: 
Tog anih tog ho. 'Ke sana ke man'. 
Da tulak tot) sakolah. 'la berangkat ke sekolah'. 
Ayu taka uras bakumpuL 'Mari kita semua berkumpul'. 
Seh, jet koko fueL 'Cis, seperti anjing hutan'. 
Aap kado awus meikoe. "Saya menyuruhnya bekerja'. 
Aap niu da mejkoe. 'Saya tidak makan nasi'. 
Aap sak maw? nahL 'Saya tidak makan nasi'. 
Denu olo aap maan. 'Tiap hari saya makan'. 
Da pe,jisop tuak mants. la peininum tuak manis'. 
e. Kalisnat dengan lima kata atau Iebth: 
ha ba'we iro nintiq nahi 'Gadis kecil itu memasak nasi'. 
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Tai behe runa da nekoe. 	 Ti sini tempatnya bekerja'. 
Taijaa iro deo pwnunu. 	 Ti kainpung itu banyak pembunuh'. 
Pemunu napelitop top suan seper. 'Pembinuh dhnasukkan ke dalam penjara'. 
Menket tukar empe to9 la9it. 	 'Naik tangga sampai ke langit'. 
3.2.3 	 Tinjauan dari Segi Kontur 
Berdasarkan hasil analisis di atas, di dalam bahasa Lawangan terdapat kali-
mat yang terdiri dari satu kontur, dua kontur, dan kontur gabungan atau 
campuran. Berikut iii dilcemukakan beberapa contoh. 






Sak mako me. 
b. Kalimat dengan dua kontur: 
Ayu taka awus bekumpuL 
Rahat isop. 
V 
Niku alt si/cu. 
Apu ensak. 
Nasiku nela gagah. 
Naisop idis-idis. 







(K: ayu + ta/ca awus bekumpul). 
'Man kita semua berkumpul'. 
(K: rahat + isop). 
'Sedang minum'. 
(K: iku + all siku). 
'Menyilcu dengan siku'. 
(K: apu + ensak). 
'Sudah masak'. 
(K: naslku + ne/a9 gagah). 
'Disiku dengan kuat'. 
(K: naisop + idis-idis). 
'Diminumsedikit-sedikit'. 
(K: alt + tog ho). 
'Bawa ke man'. 
c. Kalimat dengan kontur campuran: 
Uli gebunu ye elapor tog palisL 
Ko pahuk karut ko ane tulah 
tog pa.sar. 
(K: u/f gebunu + yo jelapor + tot) 
palisi). 
'Setelah membunuh ia melapor ke p0-
Hsi'. 
(K: ko pa.huk karut ko + ane samale # 
tulak tog pasar). 
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Denu olo ani sepahukpakaian. 
Malij dako panatau ulun balk 
L. gum yo pandof ilmu pastL 
Sak usaj ulikere bereket aak da 
'Kau cuci bajumu sebelum pergi ke 
pasar'. 
(K: tiap No + ani + sepahuk pakaian). 
'hap hari adik mencuci pakaian'. 
(K: malij + dako + panatau ulun bait). 
'Pencuri mencuri kekayaan orang lain'. 
(K: da gum 4. yo pandoi # ilmu pasti). 
'Dia guru yang pandai ilniu pasti'. 
(K: sak usa + ulikero + bereket aak 
da). 
'Tak lama kemudian marahlah din'. 
3.2.4 Tinjauan dan Segi Unsvrinti 
Berdasarkan unsur-unsur inti yang membina kalimat itu di dalain bahasa 
Lawangan ditemukan dua jenis kalhnat, yaitu kalimat bemnsur inti satu dan 
kalimat berunsur inti dua. Dengan kata lain, berdasarkan unsur-unsur yang 
membina kalimat itu dalam bahasa Lawangan ditemukan kaliinat minor, yaitu 
kalimat yang terdiri atas satu unsur inti dan kalimat mayor, yaitu kailmat 
yang terdiri atas dua unsur inti. Berikut mi dikemukakan beberapa contoh. 
a. Kalimat dengan unsur inti satu atau kalirnat minor: 
Mupuk ali kayu. 	 'Memukul dengan kayu'. 
(UI: mupuk 'memukul') 
Aap bagawL 	 'Saya bekeija'. 
(UI: aap 'saya) 
Apu naokan. 	 'Sudah dunakan'. 
(UI: naokan 'dimakan') 
Galak bagawL 	 'Keras keija'. 
(UI: bagawi 'bekerja') 
Da guru. 	 'la guru'. 
(UI: da 'ia') 
Buen jet iro. 	 'Balk kalau begitu'. 
(UI: buen 'balk') 
b. Kalimat dengan dua unsur inti atau kaiimat mayor: 
Yo mea aft yo burn. 	 'Yang merah dan yang putih'. 
(UI: mea 'merah' + bura 'putih') 
Peinunu jebunu ulun tai mnq 'Pembunuh membunuh orang di tern-
pemunu. 	 pat pembunuhan'. 
(UI:pemunu + ulun) 
Tak.a zisfr bald. 	 'Kita menyisir rambut'. 
(UI: taka 'kita' + balo 'rambut') 
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Da moli tolu sesep putt 
	
'Ia membeli tiga sisir pisang' 
(UI: da 'ia' + puti 'isang'). 
A/in tuha tapi seke galak. 	 'Sudah tua tetapi masth kuat'. 
(UI: tuha 'tua' + galak 'kuat') 
3.2.5 	 Tinjauan dari Segi Fungtornya 
Di samping uraian kalirnat seperti yang telah dikemukakan di atas, kali-
mat dapat diuraikan menumt fungsi semantisnya yang satu terhadap yang 
lain. Fungsi semantis itu dapat dipegang atau dijabar oleh fungtor. Fungtor 
itu dapat berwujud: 
a. subjek (pokok), 
b. predikat + pelengkap yang terdiri atas 
1) semantis, 
2) sintaksis (penderita atau objek langsung peserta atau objek tidak 
langsung, dan berpreposisi). 
c. kelompok keterangan adverbial dengan sub-subnya, 
d. kelompok keterangan atributif dan predikatif dengan sub-subnya. 
Berikut mi dikemukakan beberapa contoh. 
a. Subjek - Predikat (S - P): 
Nek apu naa. 
Dali apu boti 
Aap kakan male. 
Da sika mahi. 
Aap desuj ninti!J 
Fatimah desu!J batij& 
b. Predikat - Subjek (P - S): 
Thluji aap. 
'Thu sudah ada!' 
(S: nek 'ibu' - P: apu iwan 'sudah ada'). 
'Mereka sudah kenyang'. 
(S: dali 'mereka' - P: apu boti"sudah 
kenyang') 
'Saya agak lelah'. 
(S: aap 'saya' - P: kakan mole 'agak in. 
par'). - 
'Dia sangat rajin'. 
(S: da 'ia' - P: sika mahij 'sangat rajin') 
'Saya sedang memasak'. 
(S: aap 'saya' - P: desug nintiJ 'saya 
memasak'). 
'Fatimah sedang menyanyi'. 
(S: Fatima/i - P: desuD  bati?Ja 'sedang 
menyanyl'). 
'Tolonglah saya'. 
(P: tuluni 'tolonglah' - S: aap 'saya'); 
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Maan aap. 	 'Makan saya'. 
(P: maan 'makan' - S: aap 'saya'). 
Bura buntik yo. 	 'Putih warnanya'. 
(P: bura 'putih' - S: buntikyo 'war-
nanya'). 
Mais UflUkdiL 	 'Kurus badannya'. 
mais 'kurus' - S: unukda 'badan-
nya'). 
3.2.6 Tinjauan dan Segi Urutan UnsurKelas Kata 
Berdasarkan data yang ada, kalimat dalam bahasa Lawangan dapat di-
bedakan atas urutan unsur kelas kata yang terdiri atas nomina dan verba, 
nontha dan adjektiva, nomina dan nomina, verba dan nomina, adjektiva dan. 
nomina, verba dan numeralia, serta nosnina dan numeralia. Berikut ml dike-
mukakan beberapa contoh. 















b. Nomina dan adjektiva: 
Yo pandoz. la pandai'. 
U1Un susah. 'Oranginiskin'. 
La9it maa. 'Langit terang'. 
Blai solaL 'Rwnah besar'. 
Aap kekalau. 'Saya lapar'. 
Aap mole. 'Saya lelah'. 
Anak sakolah iro botur. 'Murid Un ma]as'. 
c. Nomina dan noniin: 
Da gum la guru'. 
Anak pamakaL 'Anak kepala desa'. 
Kursi cli me/a. 'Kursi dan meja'. 
Utek baWL 'Kepala babi'. 
Poo cli kami 'Kaki dan tangan'. 












Maa yo mate olo. 
Buas bawe iro. 
L Verba dan numeralia: 
Napelitop turn kalt 
Tampar aak due kalL 
Surat aak aka turn. 
But due kali 
g. Nomina dan numeralia: 
Taloi tulu bua. 
Karatas opat lamar. 
UsiJ duo ikui 
Kayu tulu potek 
Kapas sapuluh bota 












'Cantik gadis itu'. 
'Masukkan tujuh kali'. 
'Tamparlah dua kali'. 
'Tulislah angka tujuh'. 
'Cuci dua kaji'. 
'Telur tiga biji'. 
'Kertas empat lembar'. 
'Kucing dua ekor'. 
'Kayu tiga potong'. 
'Kapas sepuluh pohon'. 
'Pisang liina sisir'. 
3.3 Proses Sintaksis 
Dalam laporan ml akan dibahas tentang proses sintaksis. Proses aintaksis 
ml meliputi empat hal, yaitu perluasan kalimat, penggabungan kalimat, peng-
ulangan unsur kalimat, dan transposisi unsur dalam kalimat 
3.3.1 Perluaran Kalimat 
Berdasarkan data yang ada, dl dalani bahasa Lawangan ditemukan kali-
mat luas dan kalimat bias yang menimbulkan pola baru atau kallinat maje-
muk. 
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a. Kalimat Luas atau Kalimat Tunggal Luos 
Laporan mi akan menyajikan deskripsi tentang kailmat luas atau kalimat 
tunggal. 
1) Perluasan Subjek 
Berikut ml dikemukakan beberapa contoh. 
Mak mei  ket sapeda. 	 'Ayah naik sepeda'. 
Mak iro meket sapeda. 	 'Ayah itu nalk sepeda'. 
Mak da meket sapeda. 	 'Ayah mereka naik sepeda'. 
Mak da yo boen ate meket. 	 'Ayah mereka yang balk hati'. 
Sapeda 	 'Naik sepeda'. 
Berdasarkan data di atas, yang diperluas adalah subjek. 




mak da yo boen ate 




'ayah mereka yang balk hati'. 
Dalam hal mi yang diperluas Ldalah objeknya. 
Contoh: 
Guru yatuk anak sakulah. 	 'Guru mengajar murid' 
Gum iro yatuk anak sakulah. 'Guru itu mengajar muridkelas empat'. 
kalas opat. 
Gum iro9atuk anak sakulah 
	
'Guru itu mengajar murid kelas empat di 
kalas opat tai sakulah iro. 	 sekolah itu'. 
Berdasarkan data yang ada pada kalimat di atas yang diperluas adalah: 
anak sakulah 	 'murid' 
Kalimat luasannya adalah sebagai berikut. 
Anak sakulah kalas opat tai 	 'Murid kelas empat di sekolah itu'. 
sakulah iro. 
Contoh: 
Aap maan nahL 	 'Saya makan nasi'. 
Aap maan nahi kore 	 'Saya rnakan nasi goreng.' 
Aap maan nahi kore9 	 'Saya makan nasi goreng panas-panas.' 
kzye-&zye. 




Aap maan nahi korej Layej- 	 'Saya makan nasi goreng panas bersama 
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JayT sino toluf narakan. 	 telur rebus.' 
Berdasarkan kalimat di atas yang diperlua adalah 
na/if 	 'nasi' 
Kalimat luasannya adalah sebagai berikut. 
Nahi korea layej-layej. 	 'Nasi goreng panas-panas.' 
Nahi kore!J  erai lumah 	 'Nasi goreng satu piring panas-panas.' 
layeg-layg.  
Na/if korej laye-lay sino 
	 'Nasi goreng panas-panas bersama telur 
toluf narakan. 	 rebus.' 
3) Perluasan Predikat 
Dalam hal ml yang diperluas adalah predikatnya. 
Contoh: 
Kamali basarah. 'Kanü berdoa.' 
Kamali basarah to, Allah Tala. 'Kami berdoa kepada Tuhan.' 
Kamali basarah to Allah Tala 'Kami berdoa kepada Tuhan untuk kese- 
entoJ kasalamatan faa ho tog lamatan desa ml pada Thhan Yang Malia 
Allah Ta/ayopaneas, Pemurah'. 
Berdasarkan data di atas unsur yang diperluas adalah: 
basarah 'berdoa' 
basarah tot) Allah Ta/a. 'berdoa kepada 'luhan.' 
basarah tog Allah Ta/a enron 'berdoa kepada Tuhan untuk kesalamat- 
kasalama tan jaa ho tog Allah an desa mi pada Tuhan yang Maha Pe. 
Ta/a yo pan easi murah'. 
Contoh: 
Da isop tuak 'Ia minum tuak' 
Da isop tuak mamis. 'Ia minum tuak manis.' 
Da isop tuak mamis sapuluh 'Ia minum tuak manis sepuluh gelas.' 
ga/as. 'Ia minum tuak manis sepuluh gelas pe- 
Da isop tuak mamfs sapuluh nuh.' 
galas ponu. 'Ia minum tusk mauls sepuluh gelas pe- 
Da fsop tuak mamis sapuluh nuh sekali.' 
galas ponu bene 
Berdasarkan data di atas yang diperluas adaish 
tuak 'tusk' 
tuak mamis 'tusk manis'. 
tuak mamis sapulu galas 'tusk mauls sepuluh gelas' 
tuak mamis sapuluk galas . 'tusk mauls sepuluh gelas penuh' 
ponu 
tuak main/a sapuluh galas 'tusk mauls sepuluh gelas penuh sekali' 
ponu bene 
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b. Perhiasan yang menimbulkan Pola Baru atau KalimatMajemuk 
Pola atau bentuk baru mi disebut kaliinat majemuk. Kalirnat majemuk 
dalarn bahasa Lawangan seperti contoh berikut. 
Anak desu.9 naan. 	 'Anak sedang makan.' 
Kaliinat ini dapat diperluas menjadi pola barn, baik perluasan subjek (S), 
predikat (P), maupun objek (0). Kalimat itu diperluas menjadi: 
Anak yo buen iro desu naan. 'Anak yang baik itu sedang makan'. 
3.3.2 Penggabungan Kalimat 
Penggabungan kalimat ialah penggabungan beberapa kalimat yang pendek 
dengan menggunakan kata tugas. 
Beberapa contoh penggabungan kalimat dalam bahasa Lawangan dikemu-
kakan sebagai berikut. 
Anak apu naan. 	 'Anak sudah ads.' 
Mak male naan. 	 'Ayah belum ada.' 
Kedua kallinat di atas dapat digabungkan dengan menempatkan kata tu-
gas di antara kedua kalirnat itu menjadi 
Anak apu naan tapi mak male 'Anak sudah ada tetapi ayah belum ada'. 
naan. 
Contoh lain: 
Anak sakulah apu naan. 
Gum apu naan. 
Kapala sakulah male naan. 
Ketiganya digabungkan menjadi 
Anak sakulah apu naan, guru 
apu naan, tapi kapala sakulah 
male naan. 
'Murid sudah ada.' 
'Guru sudah ada.' 
'Kepala sekolah belum ada.' 
'Murid sudah ada, guru sudah ada, tetapi 
kepala sekolah belum ada'. 
Berdasarkan contoh.contoh kalimat di atas temyata bahwa kata tugas 
yang berfungsi sebagai penghubung adalah tapi 'tetapi'. Di sainping tapi dalam 
bahasa Lawangan terdapat lagi sejurnlah data kata perangkai/tugas yang ber-
fungsi sebagai alat penggabung kalimat, antara lain yaitu alt 'dan', 'dengan', 
pelos 'Wu', ulikere 'keinudian', yo 'hanya', belejkero 'biarpun', leka 'sebab', 
kedeme 'apabila', aliiro 'setelah', nekola 'selarna', semale 'sebelum', kede 
'sejak', atawa 'atau', etiro 'seperti', dan mele9k.an 'meJ.ainkan'. 
Contoh-contoh pernakaian kata tugas path kalimat dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
a. Pemakajan all 'dan', 'dengan': 
Tulak aak ali damaL 	 'Pergilah dengan damai' 
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Da isop sak isop. 	 'Dia minim dan mereka tidak minum'. 
Aap bakan4ku ali da tai bejka, 'Saya bertemu dengan dia di tengah ja-
alan 	 Ian.' 
b. Jo 'hanya': 
Panatau aapjo iko aak. 	 'Kekayaanku hanya ml saja'. 
Da sak eno me-me Jo basarah 'la tidak berbuat apa-apa hanya berdoa 
aak 	 saja.' 
c. ulikero 'kemudian': 
Malij iro meket tukar ulikere 'Pencuri itu naik tangga kemudian ma-
mejket. 	 suk ke dalam runih dan diambilnya se- 
mua isi rumah itu.' 
d. malenkan 'melainkan': 




e. pelos 'lain': 
Awus asej da than sakulah 	 'Patahlah hatmnya untuk bersekola.h lalu 
pelos naijin da aak anni da than dilzmnkannya saja adiknya untuk meng-
gansida 	 ganti dia.' 
f. leka 'sebab': 
Haw, turui aak leka apu awus 
malem. 
g. apu 'telah': 
Tukaq tintij kamali apu wak 
makoe. 
'Heh, tidur saja sebab telah habis ma-
lam.' 
Tukang masak telah berhenti bekeija.' 
11. samale 'sebelum': 
Ko pahuk karut ko onno samale 'Kaku cuci bajumu dulu sebelum pergi 
tulak toy pasar. 	 ke pasar.' 
1. 	 kedo 'ketika': 
Aap desuj mahuk karut kedo 
da sulet deh 
j. 	 di 'supaya': 
Sisir balo iro di buon. 
'Saya sedang mencuci baju ketika ia da-
tang tadi.' 
'Sisir rambut itu supaya bagus. 
k. atawa atau. 
Ko nonne tai beho atawa siut 
all aap. 
I. 	 empe 'sampai': 
Nasita-sita empe bahasiL 
m. jet 'seperti': 
Awan bura jet kapas all sabak 
tai la!jit. 
a. sam, ,il 'sambil': 
Da nisir sambil baseramin.  
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'Kau tinggal di sini atau ikut dengan 
saya.' 
'Dicita-sampai berhasil.' 
'Awan putih seperti kapas dan tersebar 
di langit.' 
'la menyish sasnbil berkaca.' 
0. ble 'walaupun': 
Da palij mahi9 ble ani da palin 'Ia sangat rajin walaupun adiknya sangat 
botur. 	 malas.' 
P. aka 'namun': 
Da paliq mahi9 aka ani cia 
botur bene. 
q. yo 'yang': 
Da guru yo pandoL 
r. daripada 'daripada': 
Ware matedaripada nau 
sensara. 
S. pakai 'untuk': 
Pa9golazn pakaijalo natlnhj 
eno nek. 
t. di 'untuk': 
Amun nejdro lekah besesiap 
all joit kain yo solai di 
onnok utok pakai unam 
u. bila "apabila': 
Aap di 9okoi izin, bila a naan 
surat izin atawa tugas ho 
atasan ko. 
'Ia paling rajin namun adiknya sangat 
malas.' 
Ia guru yang pandai' 
'Lebth balk mati daripada menanggung 
sengsara.' 
'Makanan untuk siang dimasak untuk 
ibu.' 
'Kalau begitu segera berkemas dengan 
membawa kain yang lebar untuk mele-
takkan kepala sebagai bantal.' 
'Saya akan meinberikan 17111, apabila ada 
surat izin dari atasamnu.' 
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v. untun 	 'untung': 
Da barekot untu9 aak ko sulet 'Dia marah untunglah engkau datang di 
tai biho. 	 sini.' 
w. leka iro 'sebab itu': 
Ko jemelalu botur, leka iro 	 'Engkau sangat malas, sebab itu (hi- 
(be/urn) susah. 	 dup) miskin.' 
3.3.3 Penghilangan UnirKalimat 
Dalam bahasa Lawangan ada dua proses penghllangan unsur kalfinat, yal-
tu penghilangan unsur kalimat tanpa penggabungan dan penghilangan unsur 
kalimat dengan penggabungan atau delesi. 
a. Penghilangan Unsur Kalimat Tanpa Penggabungan 
Berdasarkan data yang ada, di dalarn bahasa Lawangan terdapat kalimat 
kompleks yang dapat dlhilangkan unsur-unsumya sehingga menjadi kalimat 
sederhana dengan tidak mengubah arti. 
Contoh: 
1) Maksud ke ani ma/an tog blai 	 'Maksud dari adik ke rumah itu.' 
anik 
Maksud ke mu lflalGfl tog b/ui. 	 'Maksud adik ke rumah.' 
Maksud da tog blaL 	 'Maksudnya ke rumah.' 
2) Maka ulekda iro aak yo. 	 'Maka katanya itu saja.' 
Maka ulekda aak. 	 'Maka katanya.' 
Ulekda. 	 'Katanya.' 
maksud 'maksud' tidak boleh hilang. 
b. Penghilangan Unsur Kalimat dengan Penggabungan 
Berdasarkan data yang ada, di dalani baliasa Lawangan terdapat penghi-
langan unsur kalimat dengan penggabungan. 
Contoh: 
1) Dase, ke me, a/i kakan tog 	 'Siapa, dari maria, dan hendak ke maria 
me ko. 	 engkau.' 
Sebenarnya kalimat di atas terdini dari tiga buah kalimat atau kalimat po-
kok, yaitu: 
2) Dase ko. 	 'Siapa engkau.' 
3) Xe me ko. 	 'Dari maria engkau.' 
4) Mu9kin kakan tot, me ke 	 'Barangkali man ke mana engkau.' 
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Dalam penggabungan kalimat yang dlhllangkan ialah subjek (ko) dalam 
pertanyaan itu. Dengan demikian, bentuk kaliniat mi dapat diimplikasikan 
sampai penghubung partikel all menjadi 
5) Dase me, ke me, munki9 kakan Tari mana, ke mana, barangkali mau 
tog me ko. 	 ke mana engkau.' 
Dengan demikian, terjadilah hal-hal sebagai berikut. 
Dari kalimat (2) diperoleh unsur Kt. tot) (1) + KGO. 
Dari kalimat (3) dip eroleh unsur Kt. tog (2) + KGO. 
Dari kalimat (4) diperoleh unsur Kt. to (3) + KGO. 
Berdasarkan hasil rumusan itu dapat pula dibuat penggabungan dari kali-
mat-kalimat benikut ml. 
6) Tai me bkxi iro? 	 Ti mania rumah itu?' 
7) let me blai iTo? 	 'Bagaimana rumah itu?' 
8) Yo me blai iro? 	 'Yang mana rumali itu?' 
9) Seno blai iro? 	 'Berapa rumah itu?' 
Bila kalimat-kalimat itu digabungkan menjadi 
10) Tai me, blai iro net me, ali 	 Ti mana rumah itu, bagaimana, dan 
yo me, all sene? 	 yang mana, dan berapa?' 
Kalimat (6), (7), (8), dan (9) jika diterjemalikan menjadi 
11) Tai me, aft net me, aliyo me, 	 Ti mana, dan bagaimana, dan yang 
all seno blai iro. 	 mana, dan berapa rumah itu.' 
12) Tai me, net me, yo me ali seno Ti mania, bagaimana, yang mana, dan 
bali iro. 	 berapa rumah itu.' 
Kalimat-kalimat itu dirumuskan sebagai berikut. 
Kalimat (10) Kt. tny (1)+ au + Bd + au + Kt. tny (2) + au + Kt. tny (4). 
Kalimat (11) Kt. tny (1) + au + Kt. tny (2) + all + Kt. tny (3)+ all + Kt. tny 
4) + Kt. Bd. 
Kalimat (12) Kt. tny (1) + Kt. tny (3) + all + Kt. tny (4) + Kt. Bd. 
3.3.4 Pemindahan Unsur Kalimat 
Bagian mi akan membahas dua hal, yaltu pemindahan tanpa mengubah 
posisi dan pemindahan dengan mengubah posisi. 
a. Pemindahan Tanpa Menbah Posisi 
Berdasarkan data yang ada, ditemukan beberapa kalimat sebagal berikut: 
1) Da mupuk koko ali kayu alam la memukul anjing dengan kayu ke-
maria.' 
2) Da alem, mupuk koko all kayu. la kemarin, memukul anjing dengan 
kayu.' 
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3) Alem, all kayu cia mupuk koko. 'Kemarin, dengan kayu ia memukul 
anjing.' 
4) Alem, da mupuk koko all kayu. 'Keinarin, ia memukul anjing dengan 
kayu.' 
Fungtor kallinat itu adalah 
da 	 = subjek (S) 
mupuk 	 = predikat (P) 
koko 	 = objek(0) 
all kayu 	 = keterangan alat (Ket. a) 
alem 	 = keterangan waktu (Ket. w). 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis kemukakan rumusan kalimat 
sebagai berikut. 
Untukkalimat(1) : 	 S+P+O+Ket.a+Ket.w 
Untukkalimat(2) : 	 S+Ket.w+P+O+Ket.a 
Untukkalimat(3) : 	 Ket.w+Ket.a+S+P+O 
Untukkalimat(4) : 	 Ket.w+S+P+O+Ket.a 
Dengan memperhatikan kalimat-kalimat (keempat kalimat) itu dapat di-
kemükakan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Poladasar kalimat dalarn bahasa Lawangan selalu S - P - 0 (kalirnat 1, 
2, 3, dan 4). Subjek selalu di depan predikat meskipun dapat diantarai oleh 
keterangan waktu, seperti yang terdapat pada kalimat (2). Keterangan alat 
selalu berada sesudah objek hal itu terlihat pada kalimat (1), (2), dan (3) 
sehingga keterangan alat lebih erat hubungannya dengan objek daripada ke-
terangan waktu sebagai terlihat pada kalimat (1), (2), dan (3). Keterangan 
waktu dapat berada di awal, tengah, dan akhir kalimat seperti kaliinat (1), 
(2), (3), dan (4). Predikat dan objek tidak pernah terpisah oleh unsur lain 
sebagal terlihat pada kalimat (1), (2), (3), dan (4). 
Contoh lain: 
5)Da/n"isir/balo. 	 (S — P — O) 
'Din menyisir rambut.' 
6) Da / balo/ nsir. 	 (S - 0 - 
'Ia /rambut/ menyisir.' 
7)Nisir/balo/da. 	 (P — O — S) 
'1enyisir /rambut/ dia.' 
8)Nisir/da/balo. 	 (P_S_O)* 
'Menyisir /dia/ rambut.' 
9) Balo /iYisir/ bzlo. 	 (0— P - S)* 
'Rambut /menyisir/ rambut.' 
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10) Balo /da/nisir. 	 (0— S - P)* 
'Rambut /dia/ menyisir.' 
Ternyata kalimat (5) dan (7) memakai syarat logika dan gramatika, sedangkan 
kalimat (6), (8), (9), dan (10) (yang memakai tanda) tidak memenuhi syarat. 
b. Pemindahan dengan Mengubah Posisi 
Pemindahan dengan mengubah posisi ialah pemindahan kedudukan unsur 
yang mempunyai tugas atau fungsi tertentu dalam kalimat, baik berupa sub-
jek (S), predikat (P), maupun objek (0). 
Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Lawangan didapat sebuah 
kalimat sebagal berikut. 
1) Daya /aran yo/ 	 'Daya namanya.' 
Kalimat itu terdiri atas dua fungtor, yaitu subjek (Daya) dan predikat 
(aran yo). 
Dalam bentuk lain predikat mi dapat berubah dan menjadi seperti 
yang ditemukan berikut mi. 
2) Daya /aran yo/ malan tog une. 	 'Daya /namanya/ pergi ke ladang.' 
Berdasarkan data itu, predikat pada kalimat (1) (aran yo) berfungsi 
sebagai keterangan subjek, sedangkan pada kalimat (2) itu malan 'pergi' 
berubah. 
Contoh lain: 
3) Maksudda /ento9/ blai. 	 'Maksudnya /ke! rumah.' 
Fungtor berwujud S (Makdda) dan P (ento9). 
Bila kalimat (3) mi diperluas akan menjadi 
4) Mak.sudda tog blaipakai jedik 'Maksudnya ke rumah untuk meng-
boyas. 	 ambil beras.' 
Di sini S (subjek) meluas menjadi maksudda ento9 blai, sedangkan 
predikatnya jedik 'mengambil' dan boyas 'beras' sebagai 0 (objek). 
Berdasarkan analisis di atas, dapat dikemukakan bahwa pergeseran 
posisi dan fungsi kalimat amat tergantung pada luas dan sempitnya kali-
mat. 
Di samping perubahan-perubahan di atas ada lagi jenis perubahan 
lainnya yaitu perubahan situasi kalimat dan verba. 
Contoh: 
5) Maria yedik boyas. 	 'Maria mengambil beras.' 
Fungtor-fungtornya adalah 
Maria sebagal subjek (pelaku - S); 
9edik sebagai predikat (kata keija aktif - 
boyas sebagai objek (penderita - 0). 
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Kalimat seperti contoh di atas adalah kalimat yang berpredikat ver-
ba. Jika kalimat itu diubah menjadi kalimat pasif, maka terjadilah bentuk 
sebagal berikut. 
6) Boyas padik eno Maria 	 'Beras diambil oleh Maria.' 
Fungtor-fungtornya adalah 
Boyas sebagai subjek (penderita yang dikenal pekerjaan); 
adik sebagai predikat(kata keija pasif); 
Maria sebagai objek (pelaku). 
Kalimat (5) dan (6) itu jika ditelaah ternyata bahwa objek penderita 
pada kalimat aktif menjadi subjek penderita pada kalimat pasif (boyas 
'beras'). Subjek pada kalimat aktif menjadi objek pelaku path kalimat 
pasif (Maria). 
Kata keija yang berubah ialah padik 'mengambil' (kata keija pasif). 
Hal itu teijadi karena prefIks [ne-I berubah ménjadi prefIks [na-] (kata 
dasarnya dU: 'ambil'). 
BAB IV 
KESIMPULAN 
Daii seluruh peinbahasan yang telah diuraikan di muka dapatlah disim-
pulkan sebagai berikut. 
Bahasa Lawangan adalah salah satu bahasa dayak yang masth hidup dan 
dipakai oleh masyarakat dayak Lawangan yang tinggal di Kabupaten Barito 
Selatan, Kecamatan Dusun Tengah, Desa Ampah, Patung, Rodok, Pun, Petai, 
dan Netanipin. 
Menurut morfologi atau bentuk katanya di dalam bahasa Lawangan da-
pat dildentifikasikan bahwa bahasa itu mempunyai prefiks sebanyak 13 buah, 
yaitu [menke-1, [n-i, [ne-1, [i-], [tene-1, [pen-], [ke.], [ba-J, [se-I, [pa-I, 
[nata-], dan [napa.]; reduplikasi penuh dan reduplikasi dengan penambahan 
prefIks yang terdiri dari prefIks dengan dasar dan morfem dengan penambah. 
an prefiks path suatu morfem dasar yang mendapat pemlangan; pemajemuk-
an yang dapat clikiasifikasikan menjadi nomina + non -Ana, nomina + verba, 
nomina + adjektiva. Kelas kata bahasa Lawangan dapat digolongkan atas 4 
kelas, yaitu nomina, verba, adjektiva, dan kata tugas. 
Berdasarkan strukturnya frase dalam bahasa Lawangan terbagi atas frase 
endosentris dan frase eksosentnis. Ditinjau dari segi penggolongannya frase 
terdini atas frase bertipe koordinatif, atributif, alternatif, konektif, predikatif, 
objektif, dan direktif dan dari segi penggolongan kelas katanya frase dibeda-
kan atas frase nomina, frase verba, frase adjektiva, frase preposisi, frase flume-
ralia, frase tambahan, dan frase konjungsi. 
Dalam bahasa Lawangan terdapat berjenis-jenis kalimat. Dari segi struk-
turnya kalimat terbagi atas kalimat tunggal, kalimat majeinuk, kalimat ber-
susun, kalimat elips, kalimat minor, dan kalimat unitan; dari segi jumlah 
katanya terdapat kalimat satu kata, kalimat dua kata, kalimat tiga kata, dan 
kalimat lebili dari tiga kata; dari segi konturnya terdapat kalimat satu kontur. 
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kalimat dua kontur, dan kalimat kontur gabungan atau campuran; dari segi 
fungtornya terdapat kalimat subjek-predikat dan kalimat predikat-subjek + 
dari segi unsur jenis katanya terdapat kalirnat nomina + verba, kalimat nomi-
na + adjektiva, kalimat nomina + nomina, kalimat adjektiva + nomina, kali-
mat verba + numeralia, dan kalimat nomina + numeralia. Dan segi proses 
sintaksisnya bahasa Lawangan mengenal empat proses sintaksis, yaitu per-
luasan kaiimat yang menimbulkan kalimat tunggal luas dan kalimat luas, 
penggabungan kalimat (kata tugas/konjungsi), penghilangan unsur kalimat 
(tanpa penggabungan dan dengan penggabungan), dan pemindahan unsur 
kalimat (tanpa mengubah posisi dan mengubah posisi). 
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LAMPIRAN I 
DATA MORFO-SINTAKSIS BAHASA LAWANGAN 
1. Noinina: 
1. unuk 16. odak 
2. utok 17. pentu 
3. kamii 18. juku9 
4. P0° 19. batu 
5. kali9e 20. danum 
6. mate 21. kebun 
7. biwi 22. sawah 
8. butu9 23. wase 
9. ulun 24. mak 
10. ana 25. nek 
11. esa 26. mejai. 
12. tempulu 27. lamari 
13. bano 28. alan 
14. sau 29. toga 
15. karut 30. lumah 
2. Verba: 
1. 	 maan 6. malan 
2. 	 isop 7. bapaner 
3. 	 turui 8. basembahyal) 
4. 	 enos 9. manseuk 
5. 	 tuot 10. bulu 
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11. basual 34. napeletek 
12. ituk 35. napasok 
13. basurah 36. napunut 
14. me3esa 37. padului 
15. setepe 38. nabersih 
16. jenepak 39. pelosek 
17. mupuk 40. nepethari 
18. menu 41. merukuu 
19. nene9 42. pakalan 
20. meapu 43. donom 
21. luhu 44. man 
22. 9ejawab 45. yo mea 
23. sekema 46. yo man 
24. miuk 47. yo denem 
25. sekosot 48. yo buen 
26. sedakop 49. yo mais 
27. setunru 50. yo bene 
28. natunru 51. beneloi 
29. na tulu9 52. mente9 bene 
30. natuk 53. bapalbene 
31. nausut 54. pa4bujur 
32. naruket 55. penke mauu 
33. narasih 56. paIl9 tau. 
3. Adjektiva dan variasinya: 
1. solai 13. marnis 
2. halus 14. pait 
3. tatau 15. naru 
4. piyah 16. buon 
5. udak 17. dai 
6. panyai 18. be9kolon 
7. mahiij 19. rusik 
8. botur 20. aap pun kahai 
9. tau 21. ko pun kahai 
10. galun 22. takakahai 
11. idis 23. joda 
12. deo 24. jeko 
4. Persona dan variasinya: 
1. aap 	 3. ko 
2. aap 	 4. ko 
DLI 
5. kain 14. aap pun 
.6. ko 15. kopun 
7. da 16. dali pun 
8. dali 17. kopun 
9. tuan 18. aap pun kahai 
10. datuha 19. ko pun kahai 
11. kain due 20. takakahai 
12. kobatulu 21. joda 
13. dali baupat 22. joko 
5. Kata Tanya dan variasinya: 
1. 	 se 9. dime 
2. 	 dase 10. yokame 
3. 	 kame 11. nekeme 
4. 	 seno 12. noke se 
S. 	 tatamo 13. neke dase 
6. 	 tog me 14. kedeme 
7. 	 9etme 15. kedome aa 
8. 	 dime 16. to3dase 
6. Konjungsi: 
1. all 13. selo9a 
2. all 14. than 
3. pelos 15. ble lakme 
4. ulikere 16. ka 
5. bahwa 17. semale 
6. tapi 18. ado 
7. jo 19. semale 
8. leka 20. atawa 
9. leka 21. nennu 
10. kedome 22. atawa 
11. neko1a 23. 9et iro 
12. seusan 
7. Preposisi: 
1. tai+ 6. leka 
2. tog 7. terhadap 
3. neke 8. to bans 
4. eke 9. to beho 
5. eka 10. tobaruh 
11. 9etteho 18. neke didm 
12. nodro 19. neke sei 
13. tog aruh 20. neke sanan 
14. tog ho 21. lusek 
15. taiwa 22. hal 
16. nekemo 23. ijondro 
17. nekewa 
8. Nwneralia dan variasinya: 
1. eral 23. opatjatus 
2. duo 24. walu nbu 
3. tulu 25. sie puluh sie 
4. opat 26. seribu sio jatus 
5. lime 27. turn puluh sie 
6. onom 28. llmeaa 
7. turn 29. yokeduo 
8. waluu 30. jetulu 
19. sie 31. lime-lime 
10. sapuluh 32. turn kali 
11. penola 33. tulu bagian 
12. kedue yo 34. ensoi 
13. ketuluyo 35. suruk 
14. keopatyo 36. bagian 
15. kelime yo 37. lemar 
16. keoonomyo 38. bata 
17. keturu yo 39. pele9 
18. kewaluu 40. pasa 
19. kesio yo 41. lamar 
20. kasapuluh yo 42. erai ti 
21. onombalas 43. juntu 
22. dua puluh 44. tonar 
9. Artikel: 
1. si(apoe) 
2. si (bawe) 
3. si(buja) 
4. si (tia 
10. KataSeru: 
1. heh 11. 
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2. sis 12. samputak 
3. ha? 13. yaalnpun 
4. heeh 14. yaalah 
5. eh 15. daniialah 
6. nah 16. sukur 
7. kekeh 17. ialah 
8. salaka 18. hat ha(astaga) 
9. kedo 19. kame tau 
10. tong ho 20. jaji 
11. Beberapa Reduplikasi: 
1. blai-blai 18. narLsupiuqupiu 
2. ulun.ulun 19. me9ke saijkonis 
3. meja-meja 20. no?ia-noIa 
4. baijku-bai)ku 21. sepupuk-pupuk 
5. golek-golek 22. setainpar-tampar 
6. mauu-mauu 23. me token-token 
7. mais-mais 24. pedai-pedai 
8. lime-lime 25. monsit-sit 
9. turu-turu 26. seteon-teon 
10. pelos-memelos 27. nonok-nonok 
11. me9ke pupuk 28. rne9ke pupuk 
12. meijke sepak 29. me9ke tenan 
13. me9ke tampar 30. meyke tampar 
14. me9ke tenon 31. me5ke ampun 
15. me9ke ihau 32. basusun-susun 
16. melan-melan 33. batantalj-tantal) 




3. ulun tuha 
4. saputanan 
5. anaepo 
6. tuka sasak 
7. diuuni 
8. pookami 
9. buet bulo 
10. lapikpoo 
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13. Jawaban Umum: 
1. oi 34. kedemekouli 
2. sak 35. nare kah boton ko 
3. tarima kasih 36. senno ola 
4. buon 37. senoanako 
5. bene 38. ton me ko malan 
6. sala 39. kadame ko solet tebeh 
7. baloh me 40. dase yo paliij tuha, 
8. buen bene lea ma atawa ne 
9. satuju 41. yomea 
10. sa setuju 42. kame yo mea 
11. sa bene 43. yo kame yo mea 
12. apu 44. se mea 
13. maka asi 45. dase yo mea 
14. au, maka asi 46. yo kame yo mea 
15. mudah-mudahan 47. to  me yo mea 
16. senu pa9etok 48. tho yo mea 
17. let me ka iro 49. iro yo mea 
18. haw tog me 50. se sabab yo mea 
19. bara9 dase kah iro 51. apo mea 
20. sa me iho bara9 da 52. apo jaji mea 
21. yo kame bara3 ko 53. me iro deson manusan ko 
22. yo kame ana ko 54. seyo deson maXusah ton ko Daya 
23. kamekah iro Daya 
24. so kah iro tamonan meja 55. se yo kasusah tog ko Daya 
25. Dase kada iro 56. se yo kasusah Daya? 
26. dase kah aran da 57. dae ko 
27. se ulek ko 58. me kame ko 
28. bk me maka hal ho jaji 59. kakan tog me ko 
29. bk me maka da berket 60. dase ko, ne9 kema ko all kakan 
30. lek me ko gene yo kakan tog meko 
31. so de so9 9eno ko 61. dase, keme all kakan to9 me 
32. dase yo 9eno yo ko? 
33. tog me ko 62. apu empe tai kame 
63. male sehat bene 
64. senno duit yo naan tai kosek 
65. yokaineyokosukatho 
atawa ho 
14. Deretan Morfologis dan variasinya: 
1. koe 	 2. me9koe 
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3. na eno 44. wase da 
4. aponaeno 45. waseko 
S. enolah 46. wase dali 
6. enolah 47. wase mak 
7. pajkoe 48. wase pamakal 
8. nakoe 49. wase kamali 
9. sa4 ma9koe 50. wase ko 
10. pa9koe pelos-memelos 51. wase aap 
11. beloh majkoe 52. saraklsisir 
12. bapankoe 53. nisir 
13. beloh naan pakoe 54. na sisir 
14. eno aa 55. na sisir me ko 
15. paeno 56. na sisir me da 
16. anta bagawi 57. na sisir me dali 
17. anta na eno 58. na sisir-sisir 
18 na pagawi 59. kahal sisir 
19. na siu bagawi 60. yo sisir 
20. golek bagawi 61. surat 
21. pagawian aap 62. meVnurat 
22. pagawianko 63. nasurat 
23. pagawian da 64. 9enurat-n
V 	 V
urat 
24. pagawian dali 65. masurat-surat 
25. pagawian mak aap 66. nasurat-surat aak 
26. pagawian mak ko 67. pelos 9eiurat 
27. pagawian mak da 68. surat da 
28. pagawian mak dali 69. mea 
29. ma9koe aak 70. tagas mea 
30. bunu 71. tamanmea 
31. 9ebunu 72. kamea-rneaan 
32. tabunu 73. nase mea 
33. nabunu 74. natamea 
34. pembunu 75. 9emea 
35. pamono 76. sa mea 
36. bonalah 77. sa pelos 
37. ronamunu 7 8. mea bene  
38. apu na bunu 79. se mea-mea yo 
39. apu na bunu 80. pe9ke mea 
40. anta na bunu 81. ta mea aak 
41. me9ke bunu 82. nemea aak 
42. salir) meke bunu 83. natau samea-mea 
43. wase 84. mea-mea 
65 
85. jesese 121. peturui anak 
86. mejke kesese 122. tapeturui empe job 
87. na kesese-sese 123. pandaiftau 
88. daat 124. tau bene 
89. pedaat 125. peetau 
90. pedaat.daat 126. magin usal) magin tau 
91. daat meke daat 127. pe9ke tau neka ulun deo 
92. semolot 128. tau-tau get unok 
93. semobot-mobot 129. bereket 
94. semobot aap 130. rusi 
95. semolot da 131. nar eket 
96. semolot ok 132. penke rusi 
97. semobot solal bene 133. daerket 
98. sumpah 134. malan 
99. meke sumpah 135. alan 
100. na sumpah 136. desop malan 
101. penumpahan 137. napakalan 
102. a9kat sumpah 138. pakalan 
103. rona besumpah 139. malan-malam 
104. paa9 140. palanan 
105. seke pana9 141. lekah malan 
106. magin usai magin paIaij 142. male malan 
107. yo pe9kepaaj 143. malan 
108. peke pan al) 144. malanlak 
109. na tampan/a_q 145. tinek 
110. naxnpaa9 146. natinek 
111. naenojajipana9 bene 147. natinak 
112. tagas paa 148. alu 
113. sekepanarj 149. balokon 
114. penkeanaij 150. nunuk 
115. apu panal) 151. natumuk 
116. turui 152. babokon 
117. ronaturui 153. penampe 
118. tapaturui 154. rone tumuk 
119. usa9turui 
120. apu turui 
15. Jawaban Biasa: 
1. aap belok katoan 
2. da beboh naan tabeho 
3. aap des9 ninti5 
4. aap desun membaca buku 
5. aap desun nurat 
6. aap apu turui 
16. Pertanyaan: 
1. aap kakan maan 
2. dali apuJ,uti 
3. kain menesal 
4. kaduo yo sabim vase 
5. Fatmah desu3 batia 
6. aap agak mole 
17. Permintaan: 
1. akankah aap letop 
2. akankah da sulet 
3. kakankah ko 
4. siut all kain ayu taka 
sama-sama 
5. awatlah aap 
6. ayulah letep 
7. ayulah tuot 
8. enna dalu 
9. goleklah 
10. awatlah aap yo lome tho 






4. yo bekere 
5. tehor 
6. yo nea tog aruh 
7. beon-beonko 
8. yo nene koe iro 
9. ikah tog iro 
10. enolah kodoi tho 




13. unnuk tog aruh 
14. ko lekah nene iro 
15. takailah tog aap 
16. ukut toy da 
17. kaku aak bujur-bujur 
19. Kalimat dan variasinya: 
1. da paiiij mahiij tapi ani lah kelas onom 
da painj botur 20. guru iro ijatuk bareken ta 
2. da pall) mahix) ble am kalas onom 
da pali9 botur 21. guru yo tau 9atuk bare- 
3. da pain) maiTlil) amun am ken kalfs talo ta sakulah 
da pa4 botur ho 
4. da palirj mahiij all am da 22. anak apu naan 
palin botur 23. mak male naan 
5. da babawanja ta pakan 24. anak apu naan tapi mak 
all nuit karanan male naan 
6. tapakandababalannaali 25. nekapunaan 
quit karaaj 26. mak beloh.naan 
7. all quit karaiai) da bawa- 27. nek apu naan tapi mak 
lana ta pakan beloh naan 
8. bawalana ta pakan all 28. guru apu naan 
pit karaia1) 29. anak sakulah apu naan 
9. se yo naukan da se9ke 31. guru apu naan, anak sa- 
mais kulah apu naan, tapi ka- 
10. da seke mais bale se pain sakulah male naan 
naukan da 32. naan su9, naan gunti9, 
11. seke mais da, se yo nau- naan tulca9 usut tapi bo- 
kan leh naan duit di moli 
12. yonaukandaseyose9ke us9 
mais 33. naan su9 naan ado duit 
13. ma mak suykat to sapeda 34. naan gula naan ado bitik 
14. makiro menket tasapeda 35. naan gula ali naan bitik 
15. ma dali me9ket ta sapeda 36. sa upo melenkan bawe 
kado ali boen 37. da sa ma1anIeka da baro- 
16. mak dali meket ta sap- tog 
peda kado boen bene 38. da botur leka iro da p1. 
17. guru 9atok anak sakulah Yall 
18. guru iro natok anak saku. 39. uliiro nokoi me nek ho 
lah 40. uliiro na okoi eno nek 
19. guru ho 3atuk anak saku- 41. apu na okol eno nek ho 
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42. na okoi eno nek ho 
43. na okoi eno nek 
44. ulekda 
45. maka ulekda 
46. maka ulekda iro aak 
47. maka ulekda irolahyo 
48. maksudda to blai 
49. maksud ani ton blai 
50. maksud neke am t 0  blai 51. maksud neke ani malan 
to; blai 
52. maksud neke ani malan 
ton blai ho 
53. gula naan ado, danum 
naan ado, ali sal)ker naan 
ado 
54. gula naan ado 
55. danum naan ado 
56. kopinaanado 
57. sa9ker naan ado 
58. aap maan 
59. maanaap 
60. aap isop deo 
61. jisopdeoaap 
62. da malan tog sakulah 
63. tog sakulah da malan 
64. malan tog sakulah da 
65.
 tog sakulah da malan 
66. malan da to sakulah 
67. dali gegeh Ape mole 
68. gegeh empa mole dali 
69. gegeh dali empe mole 
70. dali empe mole gegeh 
71. empe mole dali gegeh 
72. empe mole gegeh dali 
73. kamali mupuk koko all 
kayu alom 




76. kamali all kayu mupuk 
koko 
77. kamali alom mupuk koko 
all kayu 
78. kamali alom all kayu mu- 
puk koko 
79. mupuk koko ali kayu ka- 
mali alorn 
80. mupuk koko alom, ka- 
mali ali kayu 





 mupuk koko kamali 
alom all kayu 
84. mupuk koko all kayu ka. 
mall alom 
85. all kayu, kamali mupuk 
koko alom 
86. all kayu, kamali alom 
mupuk koko 
87. all kayu, mupuk koko, 
kamali alom 
88. all kayu, mupuk koko, 
alom kamall 
89. all kayu, alom, mupuk 
koko, kamali 




92. alom, kamali all kayu 
koko 
93. alom, Kamran mupuk 
koko all kayu 
94. alom, mupuk koko, 
Kamran all kayu 
95. alom, mupuk koko ali 
kayu, Kainran 
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96. alom, ali kayu mupuk 121. ulekda lekah tulah tapi 
koko tetumpu 
97. aran aap Kamran 122. parem mate olo 
98. aap the butu.9 ko 123. ayu du)a 
99. maanlah ali buen 124. ayu taka uras bakumpul 
100, turuilah all roon 125. boen-boen nVaga unuk 
101. aap palm mole 126. pah, kuyar 
102. lesu iro lekah mate na 127; awus esog da than saku- 
papah usi9 lah pelos naijin da aak 
103. panatau aap Jo tho aak ani da than ganti da 
104. balalu dali baduo to 	 he 128. baya lain olo da malan ali 
WUh sa eso 
105. unok kuyar iro idi asli 129. baya pita olo iro ko buet, 
beloh galak me9ket lekah nus ali malan tog 
106. kede ole da malan tog miiilai 
said lian nene9 puti iro 130. pah, turui aak leka apu 
ta banih awus malem 
107. da emmah all hinan ma- 131. malanlah all bagamat 
108. 
wah bene 
baya dami da 
132. boet, olo apu jam sie 
nata )'O 133. ayumaan 
maken da tapi ulun lain 134. ayu, pelos litop 
109. amun ko sak makai siut 135. amun kakan salamat, 
aap losek hormat aak ulun tuha 
110. jape-jape na nene9 da 136. leka tai kadoe bawe ho 
tapi leka reket pelus na yo na sampirai da 
tampar da 137. pelos na sitok pena raja 
111. malii iro me9ket tuk& 138. sa usa9 ulikero berket1al 
ulikero me9ket tog da 
sua9 blai all epo da ka- 139. da sa neno me-me jo ba- 
wus atok blal iro doa aak 
112. boen aak 140. usa9-usa9 yo uka mais 
113. ton aruh to_4 ho pelos mate 
114. aap malan dele 141. ha, naro bene sa da 
115. Jo iro 142. makaasi, da apu malan 
116. joiroaak 143. pah, kame matako mea 
117. nakeh mate ado ulun hO 144. cis, same koko juet 
118. pelos naonokda tai tana 145. bura leon aak 
119. ware mate daripada na- 146. mais unuk cia 
nu9 sansara 147. amun ira, buoniah 
120. iro aranda paijkoe yo 148. joloilah siu yo ka deo 
boen 149. da malan neke monan batu 
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150. apu tuha tapi masth kate 
151. kain kalemen pai,koe iro 
152. sabujur yo Tuhan ho taasi 




1. aap makoe 33. tho yotakoe da 
2. aap anta ma9koe 34. sonok ma9koe lekda 
3. aap sa ma9koe maan 
4. aap apu makoe 35. swah apujaji na gawi 
5. aap apu awus maykoe 36. sapgupkah nakoe jaji pa. 
6. aap kado awus makoe gawian ho 
7. aapjapomakoe 37. siukoe 
8. aap male makoe 38. ono aap ma9koe 
9. aap kate ma9koe 39. niho aap mankoe 
10. aap belok kate bagawi 40. aap anta bagawi nena 
11. aap palugaan ma9koe 41. alom aap bagawi 
12. aap mole ma9koe 42. anau ho aap bagawi 
13. aap siut ma9koe 43. tano aap anta apu bagawi 
14. aap pini mkoe 44. dit aap bagawi 
15. aap dini makoe 45. dare eret aap anta bagawi 
16. aap kalan ma9koe 46. aap hakun bagawi 
17. aap yo ma9koe 47. aap sak hakun bagawi 
18. aap nasiu maijkoe 48. aap ciiu da bagawi 
19. aap tabolai mai3koe 49. ta beho nina bawawi 
20. aap lekah ma9koe 50. ta beholah gawi aap 
21. aap golek ma9koe 51. yo na gawi 
22. aapbolaima9koe 52. bagawigegoh 
23. aap ron-ron ma9koe 53. bagawi all badoa 
24. kabun apu na gawi 54. dali sak bagawi malejkan 
25. deo pa koe to behe turui aak 
26. ma9koe buon-buon s. maan 
27. ta beho beloh naan 56 
28. 
pkoe 
a1omkamalidesojbawagi 57. 58. 
aap maan 
alom aap maan 
29. daiut dali mankoe 59. olo tho aap maan 
30. raja kawo3 ko kahai 60. olo tho aap maan 
bagawi 61. olothokomaan 
31. yoma9koepelosmemelos 62. donu olo aap maan 
32. he ko, leon da maijkoe 
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63. tanno aap maan 94. isop raja 
64. dehaapmaan 95. nakisop 
65. dehaapmaan 96. misopanrir)ii} 
66. naokan 97. naisop idis-idis 
67. apu naokan 98. naisop da 
68. okan aak 99. naisop 
69. neho aap maan 100. deson naisop 
70. ererep aap maan 101. da isop tapi dali sak isop 
71. aap deso9maan 102. daliisop 
72. aap anta maan 103. isop aak, olek nek 
73. aap apu maan 104. dali isop all aap sak isop 
74. aap apu sunek maan yo 
75. aap mone maan 105. anak tia iro isop 
76. aap sak mone maan 106. anak tia tai sakulah isop 
77. aap sak maan susu 
78. aap sak maan nali.i 107. ani aap isop susu deh pita 
79. aap maan nahi koreq 108. tanno kamali kahai iso 
80. aap maan nahi kore9 teh 
layeg-layeg 109. isop teh ho 
81. aap mahan nahi koren 110. isop aak tehi iro 
Iaye9-layeiJ erai lumah 111. isoplah misopan laye9 
82. aap mahan nahi kore9 iro 
1aye34ayeI) erai lumah all 112. isop tho ru)il) 
tolui na rakan 113. isop iro masth laye9 
83. deh pita aap maan nahi 114. siekak ko isop 
kore9 laye94aye9 erai 115. isopkah ko 
lumah punu 116. dase isop kopi aap deh 
84. alom doyon aap maan 117. "ayu aak takaisop 
nahi koren layen-layen sama-sama olek mak tai 
erai lumah punu tai bali oyon da 
tukon pelos aap isop 118. Maria isop susu ho teh 
tuak erai sapker pita 
85. isop 119. sop aak katika yo 
86. isop aak 120. Maria isop danum tho 
87. isop aak bagamat-gamat nanru 
88. isop-isop malom 
89. misopan 121. uli isop sak pait iro pelos 
90. isop da da lekah sehat 
91. isop aap 122. upu ho isop teh sainbil 
92. isop ko mambasa santa 
93. isop dali 123. da perisop 
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124. da perisop tuak 158. rona muilumah 
125. da perisop tuak mamis 159. rona mui kami 
126. da perisop tuak maniis 160. rona mui poo 
sapuluh sa9ker 161. aap deso9 mahuk karut da 
127. da perisop tuak mamis sulet deh 
sampuluh sai)ker punu 162. ko pahuk karut kame mole 
128. da perisop tuak manils malan ton pakan/pasar 
sapliluh sai3ker punu bene 163. tiap olo ani mahuk pakaian 
129. ensak 164. tannu da sak sepahuk 
130. apu ensak 165. tiap olo ani mahuk pakalan 
131. tukal) tinthl .  tapi tannu sak eso sepahuk 
132. apu ensak 166. karut iro male napahuk 
133. male ensak 167. pahukan palus deo 
134. anta ensak 168. pahukan palus deo 
135. paliij ensak 169. pahukan beloh hampe deo 
136. ensak bent 170. apu sunekkan ko mahuk 
137. kahai apu ensak pakalan 
138. iro antaensak 171. pahukko barsth 
139. iho male ensak 172. pahuk yo barsth bene 
140. bawe bujarj idi iro nintiij 173. pendako 
nahi 174. dako 
141. kamali baduo nintin nahi 175. naako 
142. panukan than jolo natintiij 176. pendako dako panatau ulun 
leka nek lain 
143. nf tintiq nekkah nahi ho 177. pemunu yo rusi 
144. tintirj iro boen bene 178. suan bubo ho ade duo ulun 
145. tukag tintil) kamall apu terebunu 
wa bawagi 179. tulu9 pamunu iro 
146. kame tukal) tinti9 ta blai 180. jo nebunu 
ho 181. joko9ebunu 
147. bui 182. jonabunuallkaris 
148. jebui 183. Joko9ebunualikarisdaren 
149. sepahuk pakaian duo 
150. 9ebui kami 184. Jo meke bunu 
151. muipoo 185. uli9ebunuda9elaportog 
152. nebui boyas palisi 
153. sempoi 186. tai jaa iro deo pemuflu 
154. mui lumah 187. pemunu napolitop tog suan 
155. nabui seper 
156. nabui all danun 188. pemunu boyai all pemunu 
157. na bui empe barsih 
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189. pemunu musuh ulun buon- 
buon 
190. pemunu deo kisas (dosa) 
191. pemunu munu ulun tai rona 
penebunu all odak pemunu, 
pelos gebunu unuk 
192. kali 
193. kaliaak 
194. nail luaij than rona jurek 
195. kalian iro nagawi bemi9gu- 
mi99u 
196. tok pagali iro 
197. kahayu1unijaligot 
198. luai nakali ukikero jorek na 







205. üku ali gegoh 
206. na siku empe pulok 
207. na siku all mole 
208. na siku ali lome 
209. jonlkuaap 
210. tapi sa iro siku aap 
211. dada aap kunu siku da 
212. dada da kona siku aap 






218. na oit takoi empe to 
tasik 
219. iijatnaantakoi 
220. i9at Jo empe na tanuk 
karewau ho 
221. i9gatjo empe na tanuk 
karewau rusi ire 




224. kaxniij da bannak tolu 
antu 
225. kamil) da bawulu all bonok 
bene 
226. kami9 da naan lb ti 
227. taka nisir balo 
228. taka harus rusir balo 
229. taka hares icisir bale dini 
olo 
230. taka harus usir balo dini 
olo A sisi barasih/buon 
231. sish balo ho di buon 
232. da moli tolu aesop puti 
233. Asir daseiro 
234. sisir solai dase ho 
235. sishsolaialibuondaseiro 
236. da usir sarnil basaramin 
237.
 tog me sisir kutu ho 
238. daguru 
239.
 da guru yo pandoi 
240. da guru yo pandoi ilmu 
pasti 
241.
 da guru yo pandoi ilmu 
pasti all bareken 
242. aap raja tai jar iho 
243. kamali panume 
244. kamail paxjume yo susah 
245. ani 9arodoi 
246. ani 9arodoi nelan male 
247. ani 9arodoi ali male all 
boleh natampapah II 
248. jaun bum 
249. jaun/awan bum get 
kapas 
250. awan bura get kapas all 
sabak tai laxfit 
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251. jaun bura get kapas all 270. lenu.ñeno9 
sabak tai lanit jorou 271. peneno 
252. e9an paner yo buen 272. penenoq da kabus 
253. eganyobuonbene 273. dolul 
254. e9an paner yo buon, 274. sara dolui 
pesanan ate 275. tuna dolui 
255. e9an paner yo buon, 276. me9ket 
pesanai ate ulun ball, yo 277. sara me9ket 
"a ye 278. tuna me9ket 
256. bum get apoi, lemik Ijet 279. metket tukar 
jumit, meom net gagak 280. me9ket tukar einpe tog 
257. ulek nek "buon-buon aak lanit 
Ijuit unuk tai jaa ulun" 281. me9ket tukar empe laz)it 
258. "duru9 bara9 ulun bali get yo ke tutu 
taka baran unuk" ulek nak 282. beam da mea kuno layen 
tog aap mato olo 
259. up sankaruku all da tai 283. blai-bIai tai dini ito nun 
botuk alan yo mea, mea bene, len 
260. up nulun piak iro'ali ani mea, lemit all jereu 
aap 	 àinalis yo 284. enarj da sak 9endro tena, 
261. da maan ulikero lekah enax up agak tena all 
malan enar) ko tena belie 
262. ko nonno tai beho atawa 285. beleDkero  tena yomaa 
slut all up wulan sak beloh net maa 
263. jatau-tau mato olo 
264. atau-tau pelos 286. 9enrulah bolum tai 
265. nacitacita empe behasil taiflUflan dunia, deo yo 
266. pakeyau aak pelos memelos rasø.n, all bolum taka iho 
267. jemelalo kuis sa tatap, naan yo tulak all 
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BAHASA LAWANGAN 
Daftar Kata dan Kalimat 
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45. yang merah 
46. yang terang 
47. yang gelap 
48. yang cantik 
49. yang kurus 
50. yang benar 
51. benarsekali 
52. tenang sekali 
53. tebal sekali 
54. paling benar 
55. paling tinggi 
56. paling pandai 
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20. saya punya semua 
21. kau punya semua 
22. kita seinua 
23. hanya dia 
24. hanya engkau 
4. Beberapa kata ganti orang dan 
variasnya 
1. 	 aku 13. mereka berempat 
2. 	 saya 14. saya punya 
3. 	 kau 15. kaupunya 
4. 	 anda 16. mereka punya 
5. 	 kami 17. kamupunya 
6. 	 kamu 18. saya punya semua 
7. 	 ia 19. kaupunyasemua 
8. 	 mereka 20. kita semua 
9. 	 tU.fl 21. banyadia 
10. 	 beliau 22. hanya engkau 
11. 	 kamiberdua 
12. 	 kamubertiga 
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5. Beberapa kata tanya dan 21. nanti 
variasinya 22. atau 
1. apa 23. seperti 
2. siapa 
3. mana 7. Beberapa kata depan dan 
4. berapa variasinya 
5. dimana 1. di 
6. ke mana 2. ke 
7. bagaimana 3. dan 
8. mengapa 4. pada 
9. untuk apa 5. antara 
10. yang maria 6. oleh 
11. dari apa 7. terhadap 
12. darimana 8. di situ 
13. danisiapa 9. disini 
14. kapan 10. diana 
15. kapansaja 11. begini 
16. kepada siapa 12. begitu 
13. kesitu 
6. Beberapa kata perangkai/ 14. ke marl 
sambung 15. di bawah 
1. dan 16. dariatas 
2. dengan 17. dan bawah 
3. lain 18. danisudut 
4. kemudian 19. dari kin 
5. bahwa 20. dari kanan 
6. tetapi 21. keluar 
7. hanya 22. tentang 
8. biarpun 23. demikian 
9. sebab 
10. apabila 8. Beberapa kata bilangan dan 
11. setelah vaniasinya 
12. selama 1. satu 
13. seiilngga 2. dua 
14. supaya 3. tiga 
15. meskipun 4. empat 
16. kalau 5. Jima 
17. jika 6. enam 
18. juga 7. tujuh 
19. sebelum 8. delapan 















23. einpat ratus 
24. delapan ribu 
25. sembilan puluh sembilan 
26. seribu sembilan ratus 
27. tujuh puluh sembilan 
28. yang kedua 















9. Kata sandang 
1. si(pria- 
2. si (wanita) 
3. si (orang dewasa) 

























































12. Beberapa kompositum 
1. mejatulis 
2. rumah sakit 
3. orangtua 





9. bulu roma 
10. alas kaki 
13. Beberapajawaban umum 
1. ya 
2. tidak 









10. Tidak setuju 48. Inikah yang merah? 
11. Tidak tepat 49. Itukah yang merah? 
12. Sudah 50. Mengapa menjadi merah? 
13. Kaihan 51. Sudali merah? 
14. Aduh,kasthan 52. Sudah menjadi merah? 
15. Mudah-mudahan 53. Apa mi yang sedang menyu- 
16. Beberapa pertanyaan ahkan kepadwnu, Daya? 
17. Apakah 54. Apa yang sedang menyu. 18. Hai, mau ke mana? 
salilcan kepadamu, Daya? 19. Milik siapakah itu? Apa yang menyusahkan 20. Apakah mi miliknya? kepadamu, Daya? 21. Yang maria milikmu? 56. Apa yang menyusahkan, 22. Yang mana anakmu? Daya? 23. Manakah itu? si. Siapa engkau? 24. Apakah itu yang di atas meja? 58. Dari maria engkau? 25. siapakah dia? 
s. Hendak ke maria engkau? 26. Apakah namanya? 60. Siapa engkau, dan maria 27. Apa katamu? 




Mengapa ia maiah? 61. Siapa, dari mana dan 
30. Bagaimana cara melakukannya? 62. 
hendak ke mana engkau? 
Sudah sainpai di mana? 31. Apa yang sedang anda 63. Belum sehat betul keilakan? 64.
 Berapa uang yang ada di 32. Siapa yang membuatnya? 
33. Headak ke maria engkau? 65. Yang mana yang kau suka? 34. Kapan engkau kembali? ml atau itu? 35. Sakitkah perutmu? 
36. Berapalama? 
37. Berapa anakmu? 
38. Ke mana anda pergi? 
39. Kapan tiba di sini? 
40. Siapa yang lebih tua, 
ayah atau ibumu? 
41. Yangmerah? 
42. Mana yang merah? 
43. Yang maria yang merah? 
44. Mengapa merah? 
45. Siapa yang merah? 
46. Di maria yang merah? 
47. Ke mana yang merah? 
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14. Beberapa deretan morfologis 
dan variasinya 
1. kerja 40. akan dibunuh 
2. bekerja 41. berbunuh-bunuhan 
3. dikerjakan 42. saling berbunuh-bunuhan 
4. telah dikeijakan 43. beliung 
5. keijakan 44. beliungnya 
6. kerjakanlah 45. beiungmu 
7. pekerjaan 46. beliung mereka 
8. mengeijakan 47. beliung ayah 
9. saling bekerja 48. beliung kepala desa 
10. bekeija terus-menerus 49. beiung kami 
11. tidak bekerja 50. beliung kamu 
12. bukanpekeijaan 51. beliungku 
13. tidak ada pekeijaan 52. sisir 
14. keijaan saja 53. menyish 
15. pekerja 54. disish 
16. akan bekerja 55. disisir olehmu 
17. akan dikeijakan 56. disisir olehnya 
18. dipekerjakan 57. disisir oleh mereka 
19. disuruh bekeija 58. disisir-sish 
20. segera bekerja 59. semua sisir 
21. pekeijaanku 60. hanya sisir 
22. pekeijaanmu 61. tubs 
23. pekerjaannya 62. menulis 
24. pekerjaan mereka 63. ditulis 
25. pekerjaan ayahku 64. menulis-nulis 
26. pekerjaan ayahniu 65. ditulis-tulis 
27. pekeijaan ayahnya 66. ditulis-tulisi 
28. pekerjaan ayah mereka 67. selalu menulis 
29. bekerjalah 68. tulisannya 
30. bunuh 69. merah 
31. membunuh 70. agak merah 
32. terbunuh 71. sangat merah 
33. dibunuh 72. kemerah-meralian 
34. pembunuhan 73. dinierahkan 
35. pembunuh 74. dipermerah 
36. bunuh]ah 75. mempermerah 
37. tempat membunuh 76. tidak merah 
38. sudah dibunuh 77. tidak selalu 
39. sudah membunuh 78. merah sekali 
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79. semerah-merahnya 118. ketiduran 
80. termerah 119. sedangtidur 
81. merahkanlah 120. sudah tidur 
82. memerahkan 121. memdurkan anak 
83. dibuat semerah-merahnya 122. ketiduran sampai siang 
84. meiah-merah 123. pandai 
85. olok-olok 124. pandai sekali 
86. memperolok-olokkan 125. kepandaian 
87. diperolok-olokkan 126. makin lama makin pandai 
88. maki 127. terpandai dari semua 
89. memaki orang 
90. memaki-maki 128. pandai-pandaimembawa 
91. maki-meniaki diii 
92. bisul 129. maxah 
93. bisul-bisul 130. pemarah 
94. bisulku 131. diinarah 
95. bisulnya 132. paling pemarah 
96. bisulmu 133. iamarah 
97. bisul besar sekali 134. beijalan 
98. sumpah 135. jalan 
99. bersumpah 136. sedangberjalan 
100. disumpah 137. dijalankan 
101. penyumpahan 138. menjalankan 
102. angkat sumpah 139. beijalan-jalan 
103. tempat bersumpah 140. peijalanan 
104. panjang 141. segera berjalan 
105. masih panjang 142. belum beijalan 
106. makin lama makin 143. beijalan 
panjang 144. beijalanlah 
107. yang paling panjang 145. tumbuh 
108. paling panjang 146. menurnbuk 
109. dipanjangkan 147. ditumbuk 
110. memperpanjang 148. (alat) penumbuk 
111. dibuat menjadi panjang 149. tombak 
sekali 150. menombak 
112. agak panjang 151. ditombak 
113. masih panjang 152. (alat) penombak 
114. paling panjang 153. penombak (orang) 
115. sudahpanjang 154. kenatombak 
116. tidur 
117. tempat tidur 
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15. Beberapa jawaban biasa 
1. Saya tidak tahu 
2. la tidak ada di sini 
3. Saya sedang memasak 
4. Saya sedang membaca 
buku 
5. Saya sedang menulis 
surat 
6. Saya sudah tidur 
16. Beberapa pertanyaan 
1. Sayalapar 
2. Mereka sudah kenyang 
3. Kami sangat menyesal 
4. Keduanya tidak senang 
5. Fatmah sedang menyanyi 
6. Saya agak lelah 
17. Beberapa permintaan 
1. Bolehkah saya masuk? 
2. Bolehkah dia ikut? 
3. Maukah anda ikut dengan 
kan? 
4. Mari kita bersama-sama 
5. Tolonglah saya 
6. Silakanmasuk 
7. Silakan duduk 
8. Tunggu sebentar 
9. Cepatlah 
10. Tolonglah kanu yang 
leniah mi 
11. Semoga Thhan memberkati 
kita semua 




4. Jangan bergerak! 
S. Berhenti! 
6. Jangan melihat ke sana! 
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7. Hati-hati kau! 
8. Janganmelakukanhalitu! 
9. Tinggalkan dia di sana! 
10. Keijakan sekarangjuga! 
11. Lakukanlah dengan hati-hati! 
12. Bawakemari! 
13. Letakkan di sebelah sana! 
14. Engkau yang harus melaku- 
kannya! 
15. Berikan padaku! 
16. Serahkankepadanya! 
17. Mengakulah terang-terangan! 
19. Beberapa kalimat dan variasinya 
1. la sangat rajin tetapi adiknya sangat malas. 
2. la sangar rajin walaupun adiknya sangat malas. 
3. la sangat rajin namun adiknya sangat malas. 
4. la sangat rajm dan adiknya sangat malas. 
5. Ia berbelanja di pasar dengan membawa keranjang. 
6. Di pasar ia berbelanja dengan membawa keranjang. 
7. Dengan membawa keranjang ia berbelanja ke pasar. 
8. Berbelanja di pasar ia dengan membawa keranjang. 
9. Apa pun yang dimakannya ia tetap kurus. 
10. la tetap kuius apa pun yang dimakannya. 
11. Tetap kurus ia, apa pun yang dimakannya. 
12. Yang dimakannya apa pun ia tetap kurus. 
13. Ayah naik di sepeda. 
14. Ayah itu naik di sepeda. 
15. Ayah mereka naik di sepeda baru yang bagus. 
16. Ayah mereka yang baik di sepeda baru yang bagus sekali 
17. Guru mengajar murid. 
18. Guru itu mengajar murid. 
19. Guru itu mengajar murid kelas VI. 
20. Guru itu mengajar berhitung di kelas VI. 
21. . Guru yang pandai itu mengajar berhitung pada murid kelas III se-
kolah itu. 
22. Anak sudah ada. 
23. Ayah belum ada. 
24. Anak sudah ada tetapi ayah belum ada. 
25. Ibu sudah ada. 
26. Ayah beium ada. 
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27. thu sudah ada tetapi ayah beluin ada. 
28. Guru sudah ada. 
29. Murid sudah ada. 
30. Kepala sekolah belum ada. 
31. Guru sudah ada, murid sudah ada tetapi kepala sekolah belum ada. 
32. Ada kain, ada gunting, ada benang, ada tukang jahit, tetapi tidak ada 
uang untuk membeli kain. 
33. Ada kain, juga ada uang. 
34. Ada gula, juga ada semut. 
35. Ada gula dan ada semut. 
36. Bukan laki-laki melainkan perempuan. 
37. Dia tidak pergi sebab dia sakit. 
38. Din malas sebab itu dia thiskin. 
39. Kemudian telah diberikanlah oleh ibu itu. 
40. Kemudian telah diberikanlah oleh ibu. 
41. Telah diberikanlah oleh ibu itu. 
42. Diberikanlah oleh ibu itu. 
43. Diberikan oleh ibu. 
44. Katanya. 
45. Maka katanya. 
46. Maka katanya itulah. 
47. Maka katanya itulah saja. 
48. Maksudnya ke rumah. 
49. Maksud adik ke rumah. 
50. Maksud dan adik ke rumah. 
51. Maksud dari adik pergi ke rumah. 
52. Maksud dari adlk pergi ke rumah itu. 
53. Gula adajuga, air ada juga, kopi adajuga, dan cangkir adajuga. 
54. Gulaadajuga. 
55. Air adajuga. 
56. Kopi ada juga. 
57. Cangkir ada juga. 
58. Saya makan. 
59. Makansaya. 
60. Saya niinum banyak. 
61. Minum banyak, saya. 
62. Dia pergi ke sekolah. 
63. Kesekolandiapergi. 




67. Mereka bermain saznpai lelah. 
68. Bermain sampai lelah mereka. 
69. Bermain mereka sanipai lelak 
70. Mereka sampal lelah bermain. 
71. Sampai lelah mereka bermain. 
72. Sampal lelah mereka, bennain. 
73. Kami memukul anjing dengan kayu kemarin. 
74. Kami memukul anjing kemarin dengan kayu. 
75. Kami dengan kayu memukul anjing kemarin. 
76. Kami dengan kayu memukul anjing. 
77. Kami kemarin memukul anjing dengan kayu. 
78. Kami bermain dengan kayu memukul anjing. 
79. Memukul anjing dengan kayu, kami kemarin. 
80. Menaukul anjing kemarin, kami dengan kayu. 
81. Memukul anjing kemarin dengan kayu. 
82. Memukul anjing kaini dengan kayu kemarin. 
83. Memukul anjing karni kemarin dengan kayu. 
84. Memukul anjing dengan kayu karni kemarin. 
85. Dengan kayu, kaini memukul anjing kemarin. 
86. Dengan kayu, kami kemarin memukul anjing. 
87. Dengan kayu, memukul anjing, kanil kemarin. 
88. Dengan kayu, memukul anjing, kanil kemarin. 
89. Dengan kayu, kemarin, memukul anjing, kaini. 
90. Dengan kayu, kemarin, kami memukul anjing. 
91. Kemarin, dengan kayu, kanñ memukul anjing. 
92. Kemarin, kami dengan kayu memukul anjing. 
93. Kemarin, Kamran memukul anjing dengan kayu. 
94. Kemarin, memukul anjing, Kamran dengan kayu. 
95. Kemarin, memukul anjing dengan kayu, Kamran. 
96. Kemarin, dengan kayu, memukul anjing. 
97. Namaku si Kaniran. 
98. Akulah saudarainu. 
99. Makanlah dengan senang. 
100. Tidu1ah dengan lelap. 
101. Akusangatlelab. 
102. Tikus itu segera mati diterkam kucing. 
103. Kekayaanku hanya ml saja. 
104. Lalu mereka berdua pergi kepada buaya. 
105. Badan kern itu kedil dan tidak kuat memanjat. 
106. Path suatu han ia pergi ke gunung untuk melihat pisang itu di sana. 
107. Ia terkejut dan merasa heran sekali. 
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108. Setelah dekat temyata yang dilihatnya bukan saudaranya tetapi 
orang lain. 
109. Kalau kau tidakmenurut perintahku, keluar dari sini dengan segera. 
110. Mula-mula dillhatnya tapi karena marah lalu ditamparnya. 
111. Pencuii itu naik tangga kemudian masuk ke dalam rumah dan 
diambilnya semua isi rumah itu. 
112. Baik]ah! 
113. Ke sana ke mari. 
114. Aku pergi dulu. 
115. Hanyaltu. 
116. Hanya itu saja. 
117. Akhirnya mati juga orang itu. 
118. Lalu diletakkannya di tanah. 
119. Lebth balk mali daripada menanggung sengsara. 
120. Itu namanya perbuatan yang balk. 
121. Katanya ia segera berangkat tetapi tertunda lagi. 
122. Gerhana matahari. 
123. Marl dengarkan! 
124. Marl kita semua berkumpuL 
125. Baik-balk menjaga din. 
126. Hal, monyet! 
127. Patahlah hatinya untuk bersekolah lalu diizinkannya saja adiknya 
untuk mengganti din. 
128. Pada suatu hari Ia pergi dan tidak kembali lagi. 
129. Pada pagi hari itu ia bangun, segera mandi dan pergi ke sekolah. 
130. Hal, tidur saja sebab sudah larut malam. 
131. Pergilah dengan damal. 
132. Bangun, hari sudah jam sembilan. 
133. Mari makan. 
134. Marl, silakan masuk. 
135. Kalnu ingin selamat, hormatilah orang tua. 
136. Sebab di antara kedua gadis itu ada seorang yang disukainya. 
137. Lalu ditanya oleh raja. 
138. Tidak lama kemudian marahlah din. 
139. la tidak berbuat apa-apa hanya berdoa saja. 
140. Laina-kelamaan menjadi kurus lalu mati. 
141. Aduh, sakit sekali rasanya. 
142. Kasihan, din telah pergi. 
143. Hei, mengapa matamu merah? 
144. Cis, seperti anjing hutan. 
145. Putihwarnanya. 
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146. Kurus badannya. 
147. Ka]au begitu, baiklah. 
148. Turunlah perintah yang kedua. 
149. Ia beijalan dari atas batu. 
150. Sudah tua tetapi inasth kuat. 
151. Karni melarang perbuatan itu. 
152. Sesungguhnya Tuhan aniat pemurab. 
153. la kaya tetapi hatinya miskin. 
20. Tambahan 
1. Sayabekerja. 
2. Saya akan bekerja. 
3. Saya tidak bekeija. 
4. Saya telah bekerja. 
5. Saya selesai bekeija. 
6. Saya barn selesai bekerja. 
7. Saya mulal bekerja. 
8. Saya belum bekeija. 
9. Saya mampu bekerja. 
10. Saya tidak mampu bekeija. 
11. Saya sibuk bekerja. 
12.
 
Saya lelah bekeija. 
13. Saya turut bekerja. 
14. Saya pemah bekerja. 
15. Saya hampir bekeija. 
16. Saya jarang bekeija. 
17. Saya yang bekerja. 
1& Saya disurnhbekel)a. 
19. Saya terlanibat bekeija. 
20. Saya cepat bekenja. 
21. Saya segera bekerja. 
22. Saya lambat bekeija. 
23. Saya kadang-kadang bekeija. 
24. Kebun sudah dikeijakan. 
25. Banyakpekerjadlsin! 
26. Keijakanlah baik-baik. 
27. Di sini tidak ada pekerjaan. 
28. Kemanin karni sedang bekeija. 
29.
 
la menyuruh mereka bekeija. 
30. Raja mint*kamu semua bekeijá. 
31. Ia bekerja terus-menerus. 
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32. Begun caranya bekeija. 
33. ml yang dikerjakannya. 
34. Selesai bekeija Ia makan. 
35. Sawah sudah hampir selesai dlkerjakan. 
36. Sanggupkah diselesalkan pekeijaan itu? 
37. Sunih keijakan. 
38. Dulu saya bekeija. 
39. Sekarang saya bekerja. 
40. Saya akan bekeija nanti. 
41. Kemarin saya bekeija. 
42. Hari irnsayabekerja. 
43. Besok saya akan bekeija. 
44. Tadi saya bekeija. 
45. Sebentar saya akan bekeija. 
46. Saya mau bekeija. 
47. Saya tidak mau bekeija. 
48. Saya menyuruhnya bekerja. 
49. Di sini tempatnya bekeija. 
50. Beginilah pekerjaanku. 
51. Jangan dikeijakan. 
52. Bekeijakeras. 
53. Bekeija dan berdoa. 
54. Mereka tidak bekerja melainkan tidur saja. 
55. Makan. 
56. Inimakanan. 
57. Saya makan. 
58. Kemarin saya makan. 
59. Hari mi saya makan. 
60. Hari ini aku makan. 
61. Hari ini anda makan. 
62. Tiap hari saya makan. 
63. Besok saya makan. 
64. Tadi aku makan. 




69. Sekarang saya maken. 
70. Sebentar saya makan. 
71. Saya sedang makan. 
72. Saya akan inakan. 
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7.. Saya sudah malcan. 
74. Saya baru selesai makan. 
75. Saya man makan. 
76. Saya tidak mau makan. 
77. Saya tidak makan. 
78. Saya tidak makan nisi. 
79. Saya makan nasi goreng. 
80. Saya makan nasi goreng panas-panas. 
81. Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring. 
82. Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring bersaina telur rebus. 
83. Tadi pagi saya makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh. 
84. Kemarin sore saya makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh di 









93. Minuman mereka. 
94. Minuman raja. 
95. Diminum. 
96. Minuman dingin. 
97. Diminum sedikit-sedikit. 
98. Diminumkannya. 
99. Diminumkan. 
100. Sedang diminum. 
101. Dia minum dan mereka tidak minum. 
102. Mereka minuni. 
103. "Minumlah", kata ibu. 
104. Mereka minum dan hanya saya tidak meininumnya. 
105. Anak-anak itu minum. 
106. Anak-anak di sekolah minum susu. 
107. AdIk saya minum susu tadipagi. 
108. Besok kami semua minum teh. 
109. Minum teh itu. 
110. Minumlah teh itu. 
111. Minumlah minunian panas itu. 
112. Minuman itu dingin. 
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113. Minuman itu masth panas. 
114. Apakah kau xninum? 
115. Minumjcah kau? 
116. Siapa yang minum kopi saya tad!? 
117. "Marilah kita minum bersamasajna", kata ayah kepada temannya. 
118. Maria yang minum susu tad! pagi. 
119. Minumlah pada waktunya. 
120. Maria akan minum minuman itu perlaban-lahan nanti malani. 
121. Setelah minum minuman pahit itu ia serasa lebih segar. 
122. Pria itu minum teh sambil membaca berita. 
123. lapeminum. 
124. Ia peminum tuak. 
125. la peminum tuak manis. 
126. la peminum tuak manis sepuluh gelas. 
127. la peminum tuak mania sepuluh gelas penub. 






134. Akan masak 
135. Amatmasak. 
136. Masaksekali. 
137. Semua sudah masak. 
138. Itu akan masak. 
139. ml belum masak. 
140. Gadis kecil itu memasak nasi. 
141. Kami berdua memasaknasi. 
142. Makanan untuk siang.dimasak oleh thu. 
143. Dimasak !bukah nasHtu? 
144. Masakan itu enak sekali. 
145. Tukang masak kami sudah berhent! bekeija. 
146. Mana tukang masak di rumah itu? 
147. Cud. 
148. Mencuci. 
149. Mencuci pakaian. 
150. Mencuc! tangan. 
151. Mencucikaki. 
152. Mencuc! beras. 
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153. Mencuci muka. 
153. Mencuci piring. 
155. Dicuci. 
156. Dicuci dengan air. 
157. Dicuci sampai bersth. 
158. Tempat mencuci piring. 
159. Tempat mencuci tangan. 
160. Tempat mencuci kaki. 
161. Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi. 
162. Kau cuci bajumu dulu sebelum pergi ke pasar. 
163. Tiap hari adik mencuci pakalan. 
164. Besok ia tidak akan mencuci. 
165. Tiap hari adik mencuci pakaian tetapi besok ia tidak akan mencuci 
166. Baju itu belum dicuci. 
167. Cucian selalu banyak. 
168. Cucian terlalu banyak. 
169. Cucian tidak begitu banyak. 
170. Sudah selesaikah engkau mencuci pakaian? 
171. Cuciannya bersth. 




176. Pencuri mencuri kekayaan orang lam. 
177. Pembunuh yang kejain. 
178. Dalam perkelabian itu ada dua orang terbunuh. 
179. Tangkap penibunuh liii. 
180. Jangan membunuh. 
181. Jangan kau membunuh. 
182. Jangan membunuh dengan keris. 
183. Jangan membunuh dengan keris bermata dua. 
184. Jangan berbunuh-bunuhan. 
185. Sesudah membunuh ia melapor kepada polisi. 
186. Di kampung itu banyak pembunuh. 
187. Pembunuh dimasukkan ke dalam penjara. 
188. Pembunuh berkawan dengan pembunuh. 
189. Pembunuh musuh orang balk-balk. 
190. Pembunuh banyak dosanya. 
191. Pembunuh membunuh orang di tempat pembunuhan dengan pisau 




194. Menggali lobang untuk tempat sampah. 
195. Penggalian itu dikeijakan berminggu.minggu. 
196. Panggil penggali itu. 
197. Semua orang menggali pant. 
198. Lobang digali kemudian sarnpah dimasukkan ke dalamnya. 





204. Menyiku dengan siku. 
205. Menylku dengan kuat. 
206. Disiku sampai patah. 
207. Disiku dengan keras. 
208. Disiku dengan lemah. 
209. Jangan menylku saya. 
210. Tetapi bukan itu siku saya. 
211. Dada saya kena sikunya. 
212. Dadanya kena sikuku. 





218. Dibawa banjir sanipai ke laut. 
219. Awas! Ada banjir. 
220. Awas! Jangan sampai ditanduk kerbau itu. 
221. Awas! Jangan sampai ditanduk kerbau ganas itu. 
222. Kanibingnya menanduk kambing saya. 
223. Kambingnya digigit kambing saya. 
224. Kambingnya beranak tiga ekor. 
225. Kambingnya berbulu hitam dan amat gemuk. 
226. Kambingnya ada lima ekor. 
227. Kita menyisir rambut. 
228. Kita harus menyisir rambut. 
229. Kita hams menyisir rarnbut tiap han. 
230. Kita hams menyisir rambut tiap hari dengan slain bersih. 
231. Slain rambut itu supaya bagus. 
232. la membeli tiga sisir pisang. 
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233. Sisir siapa itu? 
234. Sisir besar siapa itu? 
235. Sisir besar dan bagus siapa itu? 
236. la menyisir sambil berkaca. 
237. Mana sisir kutu itu? 
238. Dia guru. 
239. Dia gum yang pandal. 
240. Dia guru yang pandai ilmu pasti. 
241. Dia guru yang pandai ilinu pasti dan berhitung. 
242. Aku raja di negeri mi. 
243. Kamipetani. 
244. Kanii petani yang miskin. 
245. Adik menangis. 
246. AdIk menangis dengan keras. 
247. Adik menangis dengan keras dan tidak dapat dibujuk lagi. 
248. Awanputih. 
249. Awan putih seperti kapas. 
250. Awan putth seperti kapas dan tersebar di langit. 
251. Awan putth seperti kapas dan tersebar di langit biru. 
252. Perkataan yang balk. 
253. Perkataan yang balk sekali. 
254. Perkataan yang balk sekali, menyenangkan hati. 
255. Perkataan yang balk, menyenangkan hati orang lain, yang men-
dengarnya. 
256. Putih seperti kapur, kuning seperti kunyit, hitam seperti gagak. 
257. Kata ibu, "Hati-hatilah membawa din di negeri orang". 
258. "Jagalah milik orang lain seperti kita sendiri", kata ayah kepada 
saya. 
259. Saya bertemu dengan din di tengahjalan. 
260. Saya menangkap ayam itu dan adik saya menyembellhinya. 
261. Dia makan sesudah itu segera pergi. 
262. Kau tinggal di sini atau ikut dengan saya. 
263. Dibujuk-bujuk. 
264. Dibujuk-bujuk terus. 
265. Dicita-citakan sampai berhasil. 
266. Bunyi-bunyian terus-menerus. 
267. Sangatsedikit. 
268. Uangnya sangat sedikit. 
269. Lihat. 
270. Cara melihat. 
271. Penglihatan. 
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272. Penglihatannya kabur. 
273. Turun. 
274. Cara turun. 
275. Tempat turun. 
276. Naik. 
277. Caranaik. 
278. Tempat naik. 
279. Naik tangga. 
280. Naik tangga sainpal ke langit. 
281. Naik tangga sampai ke langit yang ketujuh. 
282. Pipinya merah kena panas mataharL 
283. Rumah-rumah di sekitar itu ada yang merah, merah sekali, agak 
merah, dan kemerah-merahan tetapi ada juga yang putih, kuning, 
danbiru. 
284. Suaranya tidak begitu terang, suaraku agak terang, dan suarainu 
terang sekali. 
285. Bagaimanapun terangnya bulan tidak seperti terangnya mataliari. 
286. Begitulah hidup di alas dunia, banyak yang dirasakan, dan hidup 
kita mi tidak tetap; ada yang pergi dan ada pula yang datang. 
LAMPIRAN 3 
DAFTAR INFORMAN 
1. 	 a. Nama : 	 Kikiu Bidik 
b. Alamat Desa Ampah 
C. Jenis kelamin : 	 Laki-laki 
d. Umur : 	 SOtahun 
e. Pendidikan : 	 Sekolah Dasar 
f. Pekerjaan : 	 Demang 
g. Suku : 	 Dayak Lawangan 
2. 	 a. Nama : 	 Pandit LP 
b. Alamat : 	 Desa Ampah 
C. Jenis kelamin : 	 Laki-laki 
d. Umur 45 tahun 
e. Pendidikan SNP 
f. Pekeijaan : 	 Pegawai 
g. Suku Dayak Lawangan 
3. 	 a. Nama Bumbut 
b. Alamat Desa Netanipin 
C. Jenis kelamin : 	 Laki-laki 
d. Umur : 	 60 tahun 
e. Pendidikan : 	 Sekolah Dasar 
f. Pekerjaan : 	 Petani 
g. Suku Dayak Lawangan 
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4. 	 a. Nama : 	 Gudung 
b. Al2inat : 	 Desa Rodok 
C. Jenis kelainin Laki-laki 
d. Umur : 	 56 tahun 
e. Pendidikan : 	 Sekolah Dasar 
f. Pekerjaan : 	 Petani 
g. Suku : 	 Dayak Lawangan 
5. 	 a. Nania Gudek 
b. Alamat : 	 Desa Patung 
C. Jenis kelamin : 	 Laki-laki 
d. Umur : 	 61 tahun 
e. Pendidikan : 	 Sekolah Dasar 
L Pekerjaan : 	 Petaiü 
g. Suku : 	 Dayak Lawangan 
6. 	 a. Nama : 	 Nyatel 
b. Alamat : 	 Desa Purl 
C. Jenis kelamin laki-lald 
d. Umur : 	 55 tahun 
e. Pendidikan : 	 Sekolah Dasar 
L Pekerjaan : 	 Petani 
g. Suku : 	 Dayak Lawangan 
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